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ABSTRAK

Pendahuluan: Stres akademik merupakan kondisi tekanan mental atau emosional
akibat tuntutan dalam lingkungan pendidikan, yang banyak dialami mahasiswa
kedokteran karena beban akademik yang tinggi dan jadwal yang padat. Keaktifan
dalam organisasi kemahasiswaan dapat memberikan manfaat pengembangan diri,
namun tuntutan waktu dan tanggung jawab yang besar berpotensi menimbulkan
ketidakseimbangan antara kewajiban akademik dan kegiatan organisasi.Metode:
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik observasional dengan
desain cross-sectional. Subjek penelitian berjumlah 84 mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan consecutive sampling. Data dianalisis menggunakan uji korelasi
Spearman. Hasil: Berdasarkan analisis data uji statistik korelasi Spearman
dijumpai nilai p> 0,226 (p> 0,05) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan. Kemudian dijumpai nilai koefisien korelasi (p) yaitu -0,134 yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat lemah dari kedua
variabel tersebut. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan dengan arah hubungan negatif yang sangat lemah antara
keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan dan tingkat stres akademik pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat keaktifan berorganisasi
yang tinggi, sementara tingkat stres akademik yang paling banyak dialami adalah
stres sedang.

Kata kunci: keaktifan organisasi, mahasiswa kedokteran, organisasi
kemahasiswaan, stres akademik
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ABSTRACT

Introduction: Academic stress is a condition of mental or emotional pressure due
to demands in the educational environment, which is often experienced by medical
students because of the high academic load and busy schedule. Active
participation in student organizations can provide self-development benefits, but
the demands of time and significant responsibilities have the potential to create an
imbalance between academic obligations and organizational activities. Method:
This study used an observational analytical quantitative method with a cross-
sectional design. The research subjects consisted of 84 students from the Faculty
of Medicine and Health Sciences at Muhammadiyah University of North Sumatra
who were active in student organizations. The sampling technique used
consecutive sampling. Data were analyzed using Spearman correlation test.
Results: Based on the analysis of Spearman correlation statistical test data, a p-
value > 0.226 (p > 0.05) was found, indicating that there is no significant
relationship. Then, a correlation coefficient (p) of -0.134 was found, indicating
that there is a very weak negative relationship between the two variables.
Conclusion: This study shows that there is no significant relationship, with a very
weak negative direction, between involvement in student organizations and the
level of academic stress among students of the Faculty of Medicine and Health
Sciences at Muhammadiyah University of North Sumatra. The majority of
students have a high level of organizational involvement, while the most common
level of academic stress experienced is moderate stress.

Keywords: academic stress, medical students, student organizations, student
organization activeness.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stres dapat didefinisikan sebagai keadaan khawatir atau ketegangan mental yang
disebabkan oleh situasi yang sulit. Stres merupakan respons alami manusia yang
mendorong untuk menghadapi tantangan dan ancaman dalam hidup.! Dalam konteks
lingkungan pendidikan, stres yang dialami mahasiswa umumnya dikenal sebagai stres
akademik. Stres akademik adalah keadaan tekanan mental atau emosional yang
disebabkan oleh ekspektasi, tuntutan internal maupun eksternal, serta berbagai
tekanan dari dalam lingkungan Pendidikan.? Mahasiswa kedokteran merupakan
kelompok yang rentan mengalami stres akademik karena beban pembelajaran yang
berat, jadwal yang padat, tuntutan nilai, serta ekspektasi dari lingkungan dan
keluarga.®

Prevalensi kejadian stres secara global tergolong cukup tinggi. World Health
Organization (WHO) melaporkan bahwa stres dialami oleh lebih dari 350 juta
penduduk di dunia dan menempati peringkat keempat sebagai penyebab utama
masalah kesehatan global'. Data dari survei Naluri melaporkan sekitar 43% orang
dewasa di Asia Tenggara mengalami stres.* Sementara itu, berdasarkan data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 didapatkan data sekitar 2,8% kelompok usia 15-24
mengalami gangguan kesehatan mental.®

Stres bisa menjadi suatu yang mengancam pada mahasiswa karena berdampak
buruk pada produktivitas, proses pembelajaran dan prestasi mahasiswa.® Sebuah studi
melaporkan 16,4%. mahasiswa di kawasan Asia Tenggara mengalami stres
akademik.” Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran di Universitas
King Khalid, Arab Saudi menunjukkan persentase rata-rata mahasiswa yang
merasakan stres sedang hingga berat adalah 85,5%.% Penelitian terdahulu yang
dilakukan di Karachi, Pakistan pada tahun 2017 yang membandingkan tingkat stres

antara mahasiswa kedokteran dengan mahasiswa non-kedokteran membuktikan
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bahwa tingkat stres mahasiswa kedokteran secara signifikan lebih tinggi.® Kondisi ini
sejalan dengan padatnya jadwal serta besarnya tanggung jawab yang harus dijalani
oleh mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran dituntut untuk terus belajar
mengembangkan kapasitas intelektual dan meningkatkan kompetensi akademik
sehingga berdampak terhadap kesehatan mental mereka.'® Sementara itu di Indonesia
berbagai penelitian tentang tingkat stres akademik mahasiswa kedokteran telah
dilakukan, misalnya penelitian di Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan
Universitas Jambi yang melibatkan 424 mahasiswa dari angkatan 2017-2019
menunjukkan bahwa 55%-56,6% mahasiswa mengalami stres akademik.!* Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Universitas Surabaya pada tahun 2022
yang mendapatkan hasil bahwa stresor tertinggi mahasiswa kedokteran adalah stresor
akademik.'?> Sedangkan penelitian lain dilakukan di Universitas Udayana pada tahun
2020 dan mendapatkan hasil 75% dari 384 mahasiswa mengalami stres sedang-berat
selama menjalani masa studi.?

Meskipun dihadapkan dengan berbagai tekanan dan tuntutan akademik, sebagian
mahasiswa kedokteran tetap memilih untuk aktif dalam berbagai organisasi
kemahasiswaan. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi diyakini dapat
memberikan manfaat positif, seperti pengembangan soft skills, perluasan relasi dan
peningkatan rasa percaya diri.’*> Namun, di sisi lain keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan yang tinggi, dengan tuntutan waktu dan tanggung jawab yang besar
berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan antara kewajiban perkuliahan dan
kewajiban organisasi. Kondisi ini dapat menjadi sumber tekanan psikologis
tambahan bagi mahasiswa kedokteran.4

Kajian mengenai hubungan antara keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan
dengan tingkat stres akademik masih menunjukkan hasil yang beragam dan belum
konklusif. Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa partisipasi dalam
organisasi mahasiswa dapat meningkatkan stres akademik akibat beban ganda.

Sebagai contoh, penelitian oleh Sari pada tahun 2019 mendapatkan hasil bahwa
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mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki presentase tingkat stres tertinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi.'® Penelitian lain yang
sejalan dilakukan secara kualitatif oleh Kabiba dkk. pada tahun 2021 dan didapatkan
hasil bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi cenderung mengalami konflik antar
peran yang tidak teratasi.'’

Namun di lain sisi aktif berorganisasi justru dapat membantu mengurangi stres
akademik, misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Surury dkk. pada tahun 2022
menyatakan bahwa mahasiswa yang berorganisasi cenderung memiliki tingkat stres
yang lebih rendah karena memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengatasi
masalah dibandingkan mahasiswa yang tidak berorganisasi.'® Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Prasetyawan dan Ariati pada tahun 2020 juga mendapatkan hasil
yang baik yaitu mahasiswa yang bergabung organisasi cenderung memiliki adversity
intelligence yang tinggi dapat menghadapi masalah perkuliahan lebih baik sehingga
mengalami stres lebih rendah.® Penelitian terkait hubungan keaktifan dalam
organisasi kemahasiswaan dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
juga pernah dilakukan di Program Studi Pendidikan Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung, yang hasilnya menunjukkan adanya hubungan negatif dengan korelasi
tinggi yaitu semakin tinggi keaktifan berorganisasi maka semakin rendah tingkat stres
yang dialami. Penelitian tersebut menemukan bahwa organisasi sering kali menjadi
tempat bagi mahasiswa untuk melepaskan stresnya.?’

Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 pasal 3
yang berisi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.?! Fakultas Kedokteran dan llmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FKIK UMSU) mendukung
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dan menyediakan wadah bagi mahasiswanya untuk mengembangkan diri melalui
berbagai organisasi sesuai minat dan bakat. Data internal FKIK UMSU tahun 2025
menunjukkan sekitar 15,1% mahasiswa aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Hal
ini terbukti dengan terbentuknya beragam organisasi di lingkungan FKIK UMSU,
seperti Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU), Senat
Mahasiswa FKIK UMSU (SEMA FKIK UMSU), Tim Bantuan Medis FKIK UMSU
(TBM FKIK UMSU), dan Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK UMSU (DPM FKIK
UMSU). Ketersediaan berbagai pilihan organisasi ini memungkinkan mahasiswa
untuk terlibat dengan berbagai tingkat keaktifan.

Meskipun telah ada penelitian mengenai hubungan keaktifan berorganisasi
dengan stres di institusi lain, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan
keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik pada
mahasiswa kedokteran di FKIK UMSU belum pernah dilakukan. Oleh karena itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian ini.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dapat dirumuskan masalah dari
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Menganalisis  hubungan antara  keaktifan dalam  organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui keaktifan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan
Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.
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2. Mengetahui tingkat stres akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran

dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

Memberikan informasi dan pemahaman mengenai potensi dampak
dari berbagai tingkat keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan terhadap
tingkat stres akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa dalam mengambil keputusan yang lebih bijak terkait pengelolaan
waktu, energi, dan tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan organisasi
sehingga dapat menyeimbangkan antara tuntutan akademik dan non-
akademik.

2. Bagi Institusi Pendidikan (FKIK UMSU)

Menyediakan data empiris dan masukan yang dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam merancang atau menyempurnakan program pembinaan
kemahasiswaan, layanan konseling, serta strategi pendampingan dan
dukungan kesehatan mental yang lebih efektif dan tepat sasaran, khususnya
bagi mahasiswa yang memiliki intensitas keterlibatan tinggi dalam organisasi.

3. Bagi Organisasi kemahasiswaan di FKIK UMSU

Memberikan wawasan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
oleh pengurus organisasi mahasiswa dalam merancang program Kerja,
mendelegasikan tugas, dan mengelola beban serta tuntutan bagi anggotanya,
sehingga dapat menciptakan lingkungan organisasi yang suportif dan

meminimalkan potensi stres berlebih.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Stres Akademik
2.1.1. Definisi stres akademik

Stres secara umum adalah reaksi tubuh terhadap segala tuntutan atau
tekanan baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang yang dapat
menyebabkan gangguan fisik dan psikologis jika tidak ditangani dengan
baik.?? Sedangkan pengertian stres akademik adalah kondisi mental yang
muncul ketika tuntutan dari aktivitas belajar melebihi kemampuan yang
dimiliki oleh seorang mahasiswa untuk menghadapinya.?

Stres yang dialami setiap orang memberikan dua dampak yang
berbanding terbalik. Stres yang berdampak menguntungkan atau disebut
favourable stress merupakan stres yang dapat meningkatkan semangat
seseorang sehingga membantu menghadapi tantangan dan mencapai
tujuan. Sedangkan stres yang berdampak buruk atau disebut unfavourable
stres dapat mengganggu kesehatan mental dan penurunan minat serta
semangat dalam melakukan kegiatan sehari-hari.?*

2.1.2. Faktor penyebab stres akademik

Stres merupakan fenomena yang sering terjadi dikalangan mahasiswa.
Stres akademik dipicu karena adanya stimulus atau yang disebut dengan
stresor akademik. Stresor akademik adalah faktor-faktor yang
menyebabkan stres dalam konteks akademik.?® Faktor-faktor yang
menyebabkan stres akademik yaitu:?

1. Tuntutan akademik

Mahasiswa memiliki tuntutan akademi yang dapat memicu
terjadinya stres akademik. Tuntutan akademik ini meliputi beban
tugas dan ujian yang berat serta ekspektasi diri dan lingkungan
untuk mendapatkan nilai terbaik.
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2. Menajemen waktu yang buruk
Kesulitan mengatur waktu antara kegiatan akademik dan
kehidupan pribadi sering menjadi penyebab mahasiswa mengalami
stres akademik. Ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dan
kegiatan di luar kampus menjadikan mahasiswa tidak optimal
memenuhi tanggung jawab.
3. Kurangnya dukungan sosial
Dukungan sosial menjadi hal yang sangat penting untuk
mahasiswa. Dukungan dari keluarga, teman sebaya, maupun pihak
institusi kampus sangat membantu mahasiswa dalam menjalankan
Pendidikan. Mahasiswa yang kurang mendapatkan dukungan sosial
cenderung merasa tertekan dan kesepian.
4. Riwayat masalah kesehatan mental
Mahasiswa yang tidak mampu mengelola emosi dan
memiliki Riwayat masalah kesehatan mental lebih rentan
mengalami stres akademik. Kurangnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan akademik juga memperburuk keadaan stres akademik
mahasiswa.
2.1.3. Klasifikasi tingkat stres
Tingkat stres adalah skala yang digunakan untuk mengukur respon
seseoran terhadap stres dari ringan hingga berat.?® Menurut Psychology
Foundation of Australia tingkat stres terbagi atas klasifikasi berikut:’
1. Stres normal
Stres yang umum terjadi secara spontan sebagai respon terhadap
situasi saat mengalami kelelahan, masalah ringan, rasa takut dan tidak
aman tanpa menimbulkan gejala yang berarti.
2. Stres ringan
Stres yang terjadi ketika seseorang mulai mengalami sedikit
perubahan pada hidupnya dan mulai timbul sedikit gejala yang
mengganggu aktivitas seperti mudah lelah, jantung berdebar, kesulitan
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2.14.

istirahat dan fokus. Stres ringan biasanya berlangsung hanya beberapa
menit atau jam.
3. Stres sedang

Stres yang terjadi lebih dari sehari atau berhari-hari dan mulai
menunjukkan gejala mudah marah, mudah tersinggung, gangguan
waktu tidur, kehilangan kesabaran, mudah lelah, dan timbul cemas.

4. Stres berat

Stres yang terjadi lebih dari seminggu atau berbulan-bulan dan
menunjukkan gejala putus asa, mudah menyerah, tidak bersemangat,
dan penurunan nafsu makan.

5. Stres sangat berat

Stres yang terjadi dalam jangka waktu bertahun-tahun dan
menunjukkan gejala penurunan berat bada, gangguan penyakit kronis,
dan usaha percobaan bunuh diri.

Instrumen pengukuran tingkat stres
Pengukuran tingkat stres akademik bisa dilakukan dengan cara
kuantitatif menggunakan scoring kuesioner Medical Student Stressor
Questionnaire (MSSQ) yang dikembangkan pada tahun 2011 oleh Yusof
dkk.? Kuesioner ini terdiri dari 40 pertanyaan yang mewakili 6 domain
stresor mahasiswa kedokteran pada umumnya, yaitu
a. Academic Related Stressor (ARS)

Academic Related Stressor adalah stres yang berasal dari tuntutan
akademik seperti beban tugas, jadwal kuliah padat, ujian, indeks
prestasi, hingga tuntutan untuk memahami materi yang kompleks.

b. Intrapersonal and interpersonal Related Stressor (IRS)

Intrapersonal and interpersonal Related Stressor adalah stres yang
muncul dari masalah pribadi maupun hubungan dengan orang lain,
misalnya kesulitan mengatur waktu, konflik dengan teman atau dosen,

rasa tidak percaya diri, dan masalah emosional.
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c. Teaching and Learning Related Stressor (TLRS)

Teaching and Learning Related Stressor adalah stres yang timbul
akibat metode pengajaran atau pembelajaran, seperti gaya mengajar
dosen, kurangnya umpan balik, metode evaluasi yang menekan, atau
fasilitas belajar yang kurang mendukung.

d. Social Related Stressor (SRS)

Social Related Stressor adalah stres yang bersumber dari aspek
sosial, misalnya kesulitan beradaptasi dengan lingkungan kampus,
kurangnya dukungan sosial, persaingan antar mahasiswa, atau
keterbatasan interaksi sosial.

e. Drive and Desire Related Stressor (DRS)

Drive and Desire Related Stressor adalah stres yang berhubungan
dengan motivasi, ambisi, atau ekspektasi pribadi maupun keluarga,
termasuk rasa takut gagal, tekanan untuk mencapai prestasi tinggi, atau
konflik antara keinginan pribadi dan kenyataan.

f.  Group Activites Related Stressor (GARS)

Group Activites Related Stressor adalah Stres akibat aktivitas

kelompok atau organisasi, seperti kesulitan dalam Kkerja tim,

banyaknya kegiatan organisasi, benturan jadwal, serta peran ganda
antara akademik dan organisasi.

MSSQ dikembangkan khusus untuk mahasiwa kedokteran dan sudah
divalidasi serta reliabel secara internasional. 28%° Kuesioner ini juga telah
dialihbahasakan dan sudah tervalidasi pada penelitian sebelumnya di
Indonesia sehingga tepat digunakan untuk mengukur tingkat stres
mahasiswa kedokteran.*

2.2. Organisasi
2.2.1. Definisi organisasi
Organisasi adalah suatu kumpulan sosial yang dibentuk dari
adanya interaksi antara individu yang membentuk suatu pola yang
terstruktur menjadi kesatuan yang memiliki tujuan tertentu.’! Louis A.

Allen berpendapat definisi organisasi adalah sebagai proses penentuan dan
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2.2.2.

2.2.3.

10

pengelompokkan pekerjaan yang akan dikerjakan, menetapkan dan
melimpahkan wewenang dan tanggung jawab dengan maksud untuk
memungkinkan orang-orang bekerja sama secara efektif dalam mencapai
tujuan.?
Bentuk organisasi kemahasiswaan FKIK UMSU
Di lingkungan Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terdapat berbagai bentuk
organisasi kemahasiswaan yang menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
beraktivitas, mengembangkan potensi diri, serta memperluas jejaring
sebagai berikut:

1. lkatan Mahasiswa Muhammadiyah FKIK UMSU (IMM FKIK

UMSU)

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah adalah organisasi gerakan
mahasiswa Islam yang merupakan bagian dari organisasi otonom
Muhammadiyah. Organisasi ini terdiri dari 55 pengurus.
2.Senat Mahasiswa FKIK UMSU (SEMA FKIK UMSU)

Senat Mahasiswa FKIK UMSU adalah lembaga legislatif tingkat
fakultas di Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Organisasi ini terdiri dari 74
pengurus.

3. Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK UMSU (DPM FKIK UMSU)

Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK UMSU adalah lembaga
legislatif mahasiswa tingkat fakultas yang bertugas mewakili dan
memperjuangkan aspirasi mahasiswa FKIK UMSU. Organisasi ini
terdiri dari 20 pengurus.

4. Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK UMSU

Tim Bantuan Medis FKIK UMSU adalah organisasi yang bergerak
di bidang kegawatdaruratan medis dan kesejahteraan kesehatan
Masyarakat. Organisasi ini terdiri dari 33 pengurus.

Alat ukur keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan
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Keaktifan berorganisasi adalah peran seseorang secara aktif dalam
berpartisipasi atau keikutsertaan mereka dalam suatu organisasi yang
berdampak dengan membawa perubahan perilaku.®® Keaktifan dalam
organisasi kemahasiswaan dapat diukur menggunakan Kkuesioner yang
dikembangkan oleh Pratiwi pada penelitian sebelumnya.3* Kuesioner telah
dilakukan uji validitas serta realibilitas. Kuesioner berpedoman pada
indikator dari berbagai aspek keaktifan mahasiswa berorganisasi, seperti
komitmen, tanggung jawab, kemampuan adaptasi, dan upaya

meningkatkan keterampilan diri.%®
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2.3. Kerangka Teori

Faktor penyebab stres akademik:
1. Tuntutan akademik
2. Menajemen waktu yang buruk (keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan)

Kurangnya dukungan sosial

4. Riwavat masalah kesehatan mental

|

Stress akademik

|

Tingkat stres:
1. Stres ringan
2. Stres sedang
3. Stres berat
4. Stres sangat berat

Gambar 2. 1 Kerangka teori
2.4. Kerangka Konsep

Variable dependent
Tingkat stres akademik
mahasiswa

Variable independent
Keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan

Gambar 2. 2 Kerangka konsep

2.5. Hipotesa
HO: Tidak terdapat hubungan antara keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa.
H1: Terdapat hubungan antara keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan

dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi operasional

No Variabel Definisi Alat ukur Hasil ukur Skala
1. Independent  Peran Kuesioner e Sangat rendah: Ordinal
(keaktifan mahasiswa keaktifan X<(M—-1SD)
dalam secara aktif berorganisasi e Rendah:
organisasi berpartisipasi (M—1SD)<X<M
kemahasiswa dalam organisasi e Tinggi:
an) kemahasiswaan M<X<(M+1SD)
yang berdampak e Sangat tinggi:
dengan X>(M+1SD)
membawa
perubahan
perilaku.

2. Dependent Tingkat kondisi kuesioner e 0-1.00: Stres Ordinal

(tingkat stres mental yang MMSQ ringan

akademik muncul  ketika (Medical e 1.01-2.00:

mahasiswa)  tuntutan dari student Stres sedang
aktivitas belajar stressor e 2.01-3.00:
melebihi questioner) Stres berat
kemampuan ¢ 3.01-4.00:
yang  dimiliki stres  sangat
oleh seorang berat
mahasiswa

3.2.Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik observasional dengan
desain cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara keaktifan dalam
organisasi kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa FKIK
UMSU. Desain cross-sectional dipilih karena data dikumpulkan pada satu waktu
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tanpa adanya intervensi dari peneliti. Selain itu, pendekatan ini lebih efisien
secara waktu dan biaya, keunggulan lain dari desain cross-sectional adalah
pelaksanaan yang mudah dan dapat menjangkau populasi yang terbatas.
3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan Waktu penelitian sebagali
berikut.
Tabel 3. 2 Waktu penelitian

Bulan

No. Kegiatan
56 7 8 9 10 11 12

1.  Bimbingan dan penyusunan proposal

Seminar proposal

Revisi proposal
Pengurusan etik

Pengumpulan data

© ok~ w D

Bimbingan, pengolahan data dan
penyusunan hasil

7. Seminar hasil

3.4.Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi Penelitian
Populasi untuk penelitian ini diambil dari mahasiswa aktif Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berperan
sebagai pengurus organisasi yaitu 182 mahasiswa. Populasi didapat melalui
wawancara dan dibuktikan dengan surat resmi dari organisasi terkait.
3.4.2. Sampel Penelitian dan Besar Sampel
Teknik pengumpulan sampel menggunakan consecutive sampling,
responden akan menjadi sampel apabila sesuai dengan kriteria inklusi dan
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eksklusi yang sudah ditentukan. Responden akan diberi penjelasan singkat
mengenai penelitian yang akan dilakukan dan diminta persetujuan secara
sukarela untuk bersedia ikut serta dalam menjalankan prosedur penelitian
melalui komunikasi online yaitu WhatssApp. Responden yang bersedia dan
masuk kriteria inklusi kemudian akan dijadikan sebagai sampel penelitian
hingga jumlah sampel terpenuhi.
Jumlah sampel diukur menggunakan aplikasi program GPower versi
3.1 dengan jenis analisis a priori. Uji statistik yang digunakan pada penelitian
ini yaitu uji korelasi Spearman. Namun, Aplikasi GPower versi 3.1 tidak
menyediakan opsi khusus untuk uji korelasi Spearman, maka sebagai
pengganti peneliti menggunakan pendekatan Correlation: Bivariate normal
model sebagai estimasi konservatif di aplikasi Gpower versi 3.1. Uji ini
dipilih karena uji korelasi Spearman merupakan bagian dari analisis Bivariate.
Nilai efektivitas hubungan (efek korelasi) yang digunakan pada penelitian ini
yaitu 0,3. Nilai ini didapat dari penelitian sebelumnya oleh Arini pada tahun
2022 dan dengan mempertimbangkan pedoman Cohen (1988), yang
merepresentasikan hubungan sedang sebagai acuan dalam perhitungan
sampel, agar lebih konservatif.3® Tingkat signifikansi (o) dipilih sebesar 0,05
dan power sebesar 0,80 dan didapatkan minimal sampel untuk penelitian ini
adalah 84 mahasiswa.
3.4.3. Kiriteria inklusi dan eksklusi

a. Kiriteria inklusi

Adapun kriteria inklusi untuk penelitian ini sebagai berikut:

Mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara dan ikut serta sebagai pengurus organisasi kemahasiswaan

di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
b. Kriteria eksklusi

Adapun kriteria eksklusi untuk penelitian ini sebagai berikut:
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a. Mahasiswa pengurus organisasi kemahasiswaan yang
terdiagnosa mengalami gangguan kesehatan mental.

b. Mahasiswa pengurus organisasi yang mengalami stres akibat
peristiwa duka yang terjadi belakangan ini.

c. Mahasiswa pengurus organisasi kemahasiswaan tetapi ikut
serta dalam organisasi di luar kampus (organisasi Masyarakat,
relawan, komunitas, dll).

d. Mahasiswa pengurus organisasi kemahasiswaan tetapi tidak
setuju untuk mengisi kuesioner secara lengkap dan konsisten.

3.5. Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner keaktifan berorganisasi

Kuesioner Keaktifan berorganisasi diambil dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi pada tahun 2017. Kuesioner
telah melalui uji validitas menggunakan uji statistik Corrected Item
Total Correlation dan diperoleh hasil > 0,3 yang berarti valid untuk
digunakan. Uji reliabilitas instrumen keaktifan mahasiswa dalam
organisasi dilakukan menggunakan uji statistik Alpha Cronbach dan
didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,904. Dikatakan reliabel karena
nilai koefisien alpha melebihi 0,70. Sehingga kuesioner dapat
digunakan untuk penelitian ini.3*

Kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan valid dengan 5 alternatif
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Kurang
Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Pertanyaan disusun sesuai dengan
indikator berikut dengan keterangan pertanyaan nomor 2, 6, dan 9
merupakan pertanyaan negatif.

Tabel 3. 3 Komponen pertanyaan kuesioner keaktifan berorganisasi

NO Indikator kuesioner keaktifan berorganisasi No pertanyaan

1. Komitmen 1,2,dan 3
2.  Tanggung jawab 4,5dan 6
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3. Kemampuan adaptasi 7dan 8
4. Upaya meningkatkan keterampilan diri 9,10, 11, dan 12

S
koring penelitian ini menggunakan skala likert dengan 5 alternatif
jawaban dengan skor minimum 12 dan maksimum 60.

Tabel 3. 4 skoring kuesioner keaktifan berorganisasi

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS).

No Jawaban Skor
Pertanyaan positif  Pertanyaan negatif
1. Sangat Setuju (SS) 5 1
2. Setuju (S) 4 2
3. Netral (N) 3 3
4, 2 4
5. 1 5

Hasil penjumlahan skor kemudian akan dikategorikan untuk
menentukan tingkat kekeaktifan berorganisasi.
Tabel 3. 5 Nilai rentang tingkat keaktifan berorganisasi

No Kategori keaktifan berorganisasi Rentang nilai
1.  Sangat tinggi X>(M+1SD)

2. Tinggi M<X<(M+1SD)
3. Sedang (M—1SD)<X<M
4. Rendah X<(M-1SD)
Keterangan:

M: Mean

SD: Standar Deviasi
X: Hasil jumlah skor kuesioner setiap responden.
Kuesioner MSSQ (Medical student stressor questioner)

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrument
MSSQ yang telah dialihbahasakan kedalam bahasa Indonesia dan telah
dinyatakan valid dan reliabel oleh Salsabila dkk pada penelitian
sebelumnya karena memiliki nilai R hitung lebih dari nilai R tabel,
dengan R tabel 0,312 serta hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha
0,752 sehingga dapat dikatakan reliabel karena nilai melebihi 0,70.%°
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Tabel 3. 6 Komponen pertanyaan MSSQ

NO Domain stresor No pertanyaan

1.  Academic Related Stressor 1, 4, 7, 10, 12, 17, 19, 23,
(ARS) 25, 27, 30, 33, 36.

2. Intrapersonal & 3,5,9, 26,28, 31, 39
Interpersonal Related

Stressor (IRS)
3. Teaching & Learning 8, 14,16, 20, 22, 35, 37
Related Stressors (TLRS)

4.  Social Related Stressors 2,18, 21, 24, 29, 38
(SRS)

5. Drive & Desire Related 6, 32,40
Stressors (DRS)

6. Group Activities Related 11, 13,15, 34
Stressors (GRS)

Kuesioner terdiri dari 40 pertanyaan valid dan responden akan
memberikan tanda memilih sesuai keterangan skor sebagai berikut
Tabel 3. 7 Keterangan skor instrumen ARS

No Skor Interpretasi

1. 0 Tidak menyebabkan stres sama sekali
2. 1 Menyebabkan stres ringan

3. 2 Menyebabkan stres sedang

4. 3 Menyebabkan stres berat

5. 4 Menyebabkan stres sangat berat

Hasil penjumlahan skor kemudian dibagi sesuai jumlah
pertanyaan dan selanjutnya akan dikategorikan untuk menentukan
tingkat stres akademik.

Tabel 3. 8 Nilai rentang tingkat stres akademik

No  Kategori tingkat stres Rentang nilai
akademik

1. Stresringan 0-1.00

2. Stres sedang 1.01-2.00

3. Stres berat 2.01-3.00

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



19

4.  Stres sangat berat 3.01-4.00

3.6.Metode Pengolahan Data

Setelah dilakukan penelitian selanjutnya data akan dikumpulkan dan

dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Editing

Pada tahap ini data kuesioner yang telah diisi responden akan dilakukan
pemeriksaan ketepatan dan kelengkapan data. Kesalahan terhadap data juga
akan dilakukan perbaikan pada tahap ini.

Coding

Data yang diperoleh akan diberi kode penomoran untuk memudahkan dalam
menganalisis data penelitian.

Entry

Data yang sudah diberi kode penomoran akan dimasukkan kedalam perangkat
aplikasi statistic untuk selanjutnya dianalisis.

Cleaning

Seluruh data akan diperiksa ulang untuk menghindari kesalahan saat
memasukkan data.

Saving

Pada tahap ini akan dilakukan penyimpanan data untuk dianalisis.

3.7. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisis melalui dua tahap yaitu:

1.

Analisis Univariate

Data yang diperoleh akan dianalisis secara univariate untuk
mengetahui distribusi frekuensi, kategori hasil kuesioner, dan persentase dari
tiap variabel. Selain itu, dilakukan juga perhitungan nilai rata-rata dari setiap
domain pada kuesioner MSSQ. Hasil analisis akan ditampilkan dalam bentuk

tabel dan diagram untuk memperlihatkan distribusi masing-masing domain.
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Selanjutnya, dibuat presentasi rata-rata keseluruhan domain MSSQ guna
memberikan gambaran umum tingkat stres mahasiswa berdasarkan total skor

yang diperoleh.

. Analisis Bivariate

Data selanjutnya akan dilakukan analisis secara bivariate
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 30
untuk  mengetahui  hubungan antara keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik menggunakan uji korelasi
Spearman. Uji ini dipilih karna data berskala ordinal. Interpretasi hasil
dilakukan dengan acuan nilai signifikansi (p-value) dan koefisien korelasi (p).
Nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 yang bermakna apabila p < 0,05
maka H1 diterima dan menunjukkan adanya hubungan antara keaktifan dalam
organisasi kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik. Sebaliknya, jika p
> 0,05 maka HO diterima dan menunjukkan tidak adanya hubungan antara
keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik.

Hasil hubungan yang signifikan kemudian akan ditentukan arah
hubungannya melalui nilai koefisien korelasi Spearmann (p) berkisar antara -1
hingga +1. Jika nilai p (+) maka maka diinterpretasikan bahwa ada hubungan
positif (searah) dari kedua variabel. Sebaliknya, jika nilai p (-) maka
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan negatif (berlawanan arah) dari
kedua variabel. Selain itu, koefesian angka menunjukkan kekuatan hubungan
antara dua variabel %

Tabel 3. 9 Nilai koefisien korelasi Spearmann (p)

No Nilai p (-/+) Kekuatan Hubungan

1. 0,00-0,19 Sangat lemah atau tidak ada
2. 0,20-0,39 Lemah

3. 040-0,59 Sedang

4. 0,60-0,79 Kuat

5. 0,80-1,00 Sangat kuat
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil penelitian
4.1.1. Karakteristik responden
Penelitian telah dilakukan di Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, pada periode bulan
September-Oktober. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FKIK
UMSU, dan didapatkan 84 responden.
Tabel 4. 1 Tabel karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi(n) Persentase(%o)
Jenis kelamin

Laki-laki 23 27,4%
Perempuan 61 72,6%
Jenis organisasi yang diikuti

SEMA FKIK UMSU 26 30,95%
IMM FKIK UMSU 29 34,52%
TBM FKIK UMSU 28 33,33%
DPM FKIK UMSU 9 10,71%
Jumlah organisasi yang diikuti

1 organisasi 76 90,5%
>1 organisasi 8 9,5%
Jabatan dalam organisasi

Tidak ada (anggota biasa) 46 54,8%
Koordinator / Kepala Divisi / Sekretaris 32 38,1%
/ Bendahara

Ketua / Wakil Ketua 6 7,1%

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa dari sebanyak 84
responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 61
responden (72,6%). Kemudian dilihat dari jenis organisasi menunjukkan
jumlah anggota organisasi terbanyak menjadi responden adalah IMM
FKIK UMSU sebanyak 29 responden (34,52%). Sementara itu
berdasarkan jumlah organisasi yang diikuti didapatkan hasil bahwa

mayoritas responden yaitu 76 responden (90,5%) hanya mengikuti 1
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organisasi intrakampus. Berdasarkan jabatan didapatkan hasil mayoritas
responden adalah anggota biasa organisasi yaitu 46 responden (54,8%).
4.1.2. Distribusi tingkat stres berdasarkan domain stresor
a. Tingkat stres berdasarkan domain stresor
Tabel 4. 2 Tingkat stres berdasarkan Domain ARS

Tingkat stres ARS IRS TLRS SRS DRS GARS

N % N % N % N % N % N %

Stres ringan 22 262% 37 44% 28 333% 29 345% 32 38,1% 38 452%
Stres sedang 29 345% 25 29,8% 34 405% 36 429% 29 345% 34 40,5%

Stres berat 25 298% 18 21,4% 19 226% 18 214% 20 238% 11 13,1%

Stres sangat 8 95% 4 48% 3 36% 1 12% 3 36% 1 12%
berat

Berdasarkan domain stresor yang diisi responden, diperoleh tingkat
stres yang bervariasi pada setiap domain. Pada domain ARS, mayoritas
responden yaitu 29 orang (34,5%) mengalami stres sedang. Pada domain
IRS, sebagian besar responden yaitu 37 orang (44%) berada pada
kategori stres ringan. Pada domain TLRS, mayoritas responden yaitu 34
orang (40,5%) juga mengalami stres sedang. Demikian pula pada domain
SRS, sebagian besar responden yaitu 36 orang (42,9%) berada pada
kategori stres sedang. Pada domain DRS, mayoritas responden yaitu 32
orang (38,1%) mengalami stres ringan. Sementara itu, pada domain
GARS, mayoritas responden yaitu 38 orang (45,2%) berada pada kategori

stres ringan.
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b. Rata-rata tingkat stres berdasarkan keseluruhan Domain Stresor
Tabel 4. 3 Tingkat stres berdasarkan domain stresor

Domain stresor Mean
ARS 1,79
IRS 1,40
TLRS 1,52
SRS 1,43
DRS 1,54
GARS 1,30

Dari data didapatkan bahwa hasil stresor dominan pada mahasiswa
FKIK UMSU vyaitu domain ARS (1,79) yang artinya stres akademik
merupakan sumber stres utama bagi para responden.

Distribusi  Frekuensi Tingkat stres mahasiswa di Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Tabel 4. 4 Tingkat stres mahasiswa di FKIK UMSU

Tingkat stres Frekuensi (n) Persentase (%)
Stres ringan 27 32,1%

Stres sedang 36 42,9%

Stres berat 19 22,6%

Stres sangat berat 2 2,4%

Berdasarkan tabel data diatas didapatkan bahwa tingkat stres
mayoritas responden adalah stres sedang yaitu 36 responden (42,9%),
dengan diikuti data stres ringan sebanyak 27 responden (32,1%), stres
berat 19 responden (22,6%), dan stres sangat berat 2 responden (2,4%).
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Distribusi Frekuensi Keaktifan mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Tabel 4. 5 Keaktifan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswan di FKIK
UMSU

Keaktifan dalam Organisasi Frekuensi  Persentase
Kemahasiswaan (n) (%)
Rendah 9 10,7%
Sedang 30 35.7%
Tinggi 38 45,2%
Sangat Tinggi 7 8,3%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa keaktifan berorganisasi
responden dalam organisasi kemahasiswaan FKIK UMSU sebagian besar
berada dalam kategori tinggi yaitu 38 responden (45,2%).

Distribusi Tingkat Stres Akademik Berdasarkan Keaktifan
Organisasi

Tabel 4. 6 Distribusi tingkat stres akademik berdasarkan keaktifan
organisasi

Keaktifan Organisasi

Domain ARS

Stres ringan Stres sedang Stres berat Stres sangat berat ~ Total
Rendah 1(1,2%) 3 (3,6%) 4(4,8%) 1(1,2%) 9 (10,7%)
Sedang 9 (10,7%) 8 (9,5%) 8(9,5%) 5 (6,0%) 31 (36,9%)
Tinggi 10 (11,9%) 15 (17,9%) 12 (14,3%) 1 (1,2%) 38 (45,2%)
Sangat Tinggi 2(24%) 3(3,6%) 1(1,2%) 1(1,2%) 8 (9,5%)
Total 22 (26,2%) 29 (34,5%) 25 (29,8%) 8 (9,5%) 84 (100%)

Berdasarkan tabel diatas, mahasiswa dengan keaktifan organisasi
sangat tinggi memiliki jumlah responden paling sedikit dengan distribusi
stres akademik yang tersebar pada setiap kategori. Kemudian dapat
dilihat bahwa jumlah responden terbanyak pada kategori keaktifan tinggi

dengan tingkat stres akademik sedang yaitu 15 (17,9%) responden.
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4.1.6. Hubungan antara keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan
dengan tingkat stres akademik
Data hasil penelitian kemudian dilakukan analisis menggunakan uji
korelasi Spearman untuk menilai hubungan antara keaktifan dalam
organisasi kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik dan didapatkan
hasil analisis variabel sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hubungan antara keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan

dengan tingkat stres akademik

Variabel Nilai signifikansi Koefisien
(p-value) korelasi (p)
Keaktifan dalam organisasi 0,226 -0,134

kemahasiswaan
Tingkat stres akademik
mahasiswa

Berdasarkan tabel data di atas, didapatkan hasil nilai signifikansi yaitu
0,226 (p> 0,05) yang bermakna bahwa H1 tidak dapat diterima dan
menunjukkan tidak adanya hubungan antara keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik. Kemudian, pada nilai
koefisien korelasi didapatkan hasil nilai -0,133 yang bermakna bahwa
terdapat kecenderungan hubungan negatif (berlawanan arah) yang sangat

lemah dari kedua variabel.

4.2. Pembahasan

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan Yyaitu 61 orang (72,6%), sedangkan laki-laki berjumlah 23 orang
(27,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa kebanyakan tenaga
medis dan kesehatan adalah perempuan, karena perempuan cenderung memiliki
emosional dan sikap sosial yang lebih kuat sehingga memicu empati dan

keinginan untuk membantu serta merawat dibandingkan laki-laki.®® Kemudian
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hasil terkait keikutsertaan tampak IMM 29 reponden (34,52%) dan TBM 28
responden (33,33%) lebih mendominasi dibandingkan organisasi lain, namun
angka tersebut hanya menggambarkan distribusi responden dalam sampel
penelitian, bukan mencerminkan jumlah anggota sebenarnya di masing-masing
organisasi.

Dilihat dari jumlah organisasi yang diikuti, sebagian besar responden yaitu 76
orang (90,5%) hanya mengikuti satu organisasi, sedangkan 8 orang (9,5%)
mengikuti lebih dari satu organisasi. Hal ini merupakan salah satu strategi
mahasiswa untuk tetap menjaga keseimbangan dan manajemen waktu antara
tuntutan sebagai mahasiswa dengan organisator. 3 Kemudian data hasil penelitian
juga ditemukan bahwa mayoritas jabatan adalah anggota biasa 46 mahasiswa
(54,8%), perbedaan jabatan struktural mempengaruhi tanggung jawab mahasiswa
dan menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mungkin lebih nyaman untuk
menjadi anggota biasa agar tetap dapat menyeimbangkan antara tugas akademik
dan tugas sebagai anggota biasa.*°

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa stresor utama yang dialami oleh
mahasiswa kedokteran adalah beban akademik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menggunakan instrumen Medical Student Stressor Questionnaire
(MSSQ), dan mendapatkan hasil bahwa stres akademik merupakan stresor dengan
kontribusi tertinggi dibandingkan domain stres lainnya. Stres akademik yang
tinggi dapat dipicu oleh beban belajar, kompetisi, ekspektasi yang tinggi atau
ketakutan akan kegagalan, serta faktor sosial. Namun, tidak memengaruhi fungsi
kognitif mahasiswa. Munculnya stres dapat memberikan dampak positif terhadap
prestasi mahasiswa, tetapi juga bisa menjadi hambatan jika tidak disertai
mekanisme koping yang baik.*! Sementara itu domain dengan mean terendah
adalah GARS (1,30). Nilai mean GARS yang rendah menunjukkan bahwa
interaksi kelompok dan organisasi mahasiswa cenderung suportif. Dukungan
sosial yang baik berperan penting dalam menurunkan stres, karena individu

merasa diterima, memiliki ruang untuk berbagi cerita dan kesulitan, serta
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mendapatkan bantuan dan motivasi dari lingkungan sekitarnya dalam menghadapi
tuntutan akademik maupun aktivitas organisasi.*?

Berdasarkan analisis menggunakan uji korelasi Spearman didapatkan hasil
penelitian ini bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan
organisasi dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa dengan nilai p> 0,226
(p>0,05). Hasil nilai koefisien yang negatif juga sangat lemah yaitu -0,134
menunjukkan kecenderungan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki
tingkat stres akademik yang lebih rendah, namun hubungan tersebut tidak
bermakna secara statistik. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Trismanyanti dkk yang menyatakan bahwa tidak ditemukannya
hubungan signifikan terjadi akibat faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti,
seperti faktor menajemen waktu, dukungan sosial, serta kondisi psikologis.*®
Penelitian lain dengan sampel yang lebih besar juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang tidak bermakna antara keaktifan berorganisasi dengan tingkat
stres mahasiswa (p = 0,307), meskipun hubungan antara variabel lain seperti
semester dan stres ditemukan signifikan. Peneliti tersebut menyatakan bahwa
stres tidak semata dihasilkan oleh tuntutan eksternal seperti organisasi, tetapi juga
terkait mekanisme koping yang dimiliki untuk menghadapinya.** Penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Pondok Pesantren Darussalam Purwokerto juga
mendapatkan hasil data tidak signifikan. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa
keaktifan berorganisasi tidak menjadi beban bagi mahasiswa, namun merupakan
kegiatan yang menimbukan perasaan antusias dan kesukarelaan sehingga tidak
mengakibatkan tekanan psikologis yang bermakna.*

Meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan,
beberapa penelitian terdahulu menemukan hubungan yang signifikan dan
umumnya memiliki arah negatif, bermakna bahwa semakin tinggi keaktifan
berorganisasi maka semakin rendah tingkat stres yang dialami. Salah satunya di
Program Studi Pendidikan Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung, yang

hasilnya menunjukkan adanya hubungan negatif dengan korelasi tinggi.
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Penelitian tersebut menemukan bahwa organisasi sering kali menjadi tempat bagi
mahasiswa untuk melepaskan stresnya. Beban akademik di lingkungan yang sama
menjadikan mahasiswa saling memiliki dukungan emosional dari teman
seperjuangannya. Namun, terdapat beberapa perbedaan yang mungkin
mempengaruhi hasil analisis variabel, pada penelitian tersebut digunakan metode
pengumpulan sampel menggunakan total sampling, sehingga berpotensi
memengaruhi karakteristik responden dan lebih representatif. Selain itu,
pemilihan responden yang akan menjadi sampel juga ditentukan, peneliti hanya
menggunakan sampel yang berasal dari Angkatan 2018 dan 2019 yang berarti
pada tahun 2022 mereka merupakan mahasiswa Angkatan senior, sehingga
tingkat adaptasi terhadap tuntutan akademik lebih tinggi.?°

Penelitian lain menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan dan tingkat stres akademik, dengan
nilai risiko stres akademik pada mahasiswa yang aktif berorganisasi sebesar 0,3
kali lebih rendah dibandingkan kelompok mahasiswa yang tidak berorganisasi,
mahasiswa yang berorganisasi secara aktif dapat belajar manajemen waktu,
sehingga dapat menggunakan waktu dengan baik, dan memiliki banyak relasi.
Mahasiswa yang berorganisasi umumnya memiliki banyak pengalaman mengatasi
masalah, dan mahasiswa yang mampu mengatasi masalahnya biasanya mampu
mengelola stresnya. Kemudian, perbedaan hasil dengan penelitian ini diduga
dipengaruhi oleh perbedaan metode penelitian yang digunakan. Sampel minimal
yang digunakan yaitu sebesar 116 responden dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan Two Stage Cluster Sampling lalu penentuan sampel menggunakan
Probability Sampling with Quota sehingga setiap subkelompok populasi memiliki
peluang terwakili secara lebih proporsional. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi stres dan tes Depression Anxiety
Stress Scales (DASS) yang menilai stres secara umum dan psikologis, sedangkan

pada penelitian ini digunakan instrumen yang lebih spesifik pada stres akademik.
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Perbedaan fokus instrumen ini dapat menyebabkan perbedaan sensitivitas dalam
mendeteksi tingkat stres yang dialami responden.*®

Faktor lain yang menjadi alasan tidak ditemukannya hubungan tersebut adalah
adversity intelligence, yaitu kemampuan seseorang untuk menghadapi dan
mengatasi kesulitan serta tantangan dalam hidup. Mahasiswa yang mengikuti
organisasi memiliki tingkat adversity intelligence yang tergolong tinggi, sehingga
menjadi faktor protektif yang dapat melindungi dari stres akademik dan secara
efektif membentuk toleransinya terhadap stres.'® Selain itu interaksi informal atau
faktor kolektif seperti budaya berkumpul dan ngobrol di luar kegiatan informal
organisasi juga memungkinkan mahasiswa mendapatkan dukungan sosial yang
secara tidak langsung menjadi mekanisme koping terhadap stres akademik.*®

Namun, tidak menutup kemungkinan mahasiswa yang mengikuti organisasi
mengalami stres akademik tinggi, ini dapat terjadi akibat beban ganda yang
dialami mahasiswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun
2019 yang mengatakan bahwa mahasiswa yang tidak mampu menjalankan
perannya secara maksimal sehingga menjadi sumber stres tambahan apabila tidak
diimbangi dengan kemampuan manajemen waktu dan strategi koping yang
efektif.’® Faktor ketidakmampuan manajemen peran antara sebagai organisator
dan peran sebagai seorang pelajar mengakibatkan mahasiswa sering
meninggalkan proses pembelajaran pada mata kuliah dan sering tidak
menyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini mengakibatkan kecemasan yang dapat
berlarut menjadi stres bagi mahasiswa.’

Oleh karena itu, mengatasi stres akademik merupakan hal yang penting bagi
mahasiswa dalam menjaga kesehatan mental dan kemampuan akademiknya.
Penerapan strategi koping yang baik terbukti dapat menurunkan stres akademik
mahasiswa. Salah satu strategi koping yang paling direkomendasikan bagi
mahasiswa adalah menajemen waktu, menentukan prioritas dan mengurangi
kebiasaan menunda dapat menjadi langkah untuk mencegah dan mengurangi stres

akademik pada mahasiswa.*’ Selain itu, konseling individual dan dukungan sosial

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



31

terbukti efektif mempengaruhi tingkat stres akademik dan meningkatkan
kesejahteraan emosional.*®

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengambilan sample penelitian
secara cross-sectional, dengan desain consecutive sampling sehingga hasil
penelitian hanya menggambarkan hubungan pada satu waktu tertentu dan tidak
dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara keaktifan organisasi dan tingkat
stres akademik. Faktor penyebab stres lain seperti dukungan sosial, strategi
koping, motivasi belajar, atau kondisi psikologis individu, tidak diteliti lebih
lanjut sehingga kemungkinan berperan sebagai variabel perancu. Selain itu,
perbedaan pemahaman antar responden pada setiap pertanyaan mungkin

mempengaruhi hasil dari penelitian.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Tidak terdapat hubungan signifikan dengan kecenderungan arah hubungan
negatif yang sangat lemah antara keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa di
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Keaktifan berorganisasi mahasiswa mayoritas tergolong tinggi yaitu 38
responden (45,2%), diikuti keaktifan sedang sebanyak 30 responden
(35,7%), rendah 9 responden (10,7%), dan sangat tinggi 7 responden
(8,3%).

3. Tingkat stres akademik mayoritas mahasiswa di Fakultas Kedokteran dan
lImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang ikut
serta dalam organisasi kemahasiswaan adalah stres sedang yaitu 29
responden (34,5%), dengan diikuti data stres berat 25 responden (29,8%),
stres ringan sebanyak 22 responden (26,2%), dan stres sangat berat 8
responden (9,5%).

5.2.Saran
Penelitian ini tidak luput dari kekurangan oleh karena itu peneliti mengajukan
saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:
1. Melakukan pengambilan data sampel sebaiknya diambil pada periode
yang berpotensi menimbulkan stres atau diambil sebelum bergabung
organisasi dan setelah bergabung organisasi sehingga dapat menentukan

sebab akibat antara keaktifan organisasi dan tingkat stres akademik.
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2. Menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial, strategi koping,
motivasi belajar, atau kondisi psikologis individu untuk diteliti lebih lanjut
sehingga kemungkinan variabel perancu dapat diminimalisasi

3. Berdasarkan penelitian ini peneliti juga mengharapkan agar kedepannya
mahasiswa lebih banyak ikut serta aktif dalam berorganisasi, karena selain
meningkatkan keterampilan, aktif berorganisasi juga dapat membantu
mahasiswa menurunkan tingkat stres akademik apabila didukung oleh
mekanisme koping yang baik, sehingga mahasiswa mampu mengelola
tuntutan akademik dan organisasi secara seimbang tanpa meningkatkan
beban stres.

4. Mahasiswa yang sudah aktif beroganisasi agar tetap menjaga manajemen
waktu antara kegiatan organisasi dan tanggung jawab sebagai mahasiswa,
sehingga dapat mendukung pengembangan diri dan menurunkan tingkat
stres akademik.

5. Institusi dan organisasi memberikan dukungan bagi mahasiswa untuk
mengikuti organisasi yang sesuai dengan minat mahasiswa. Serta
menciptakan lingkungan yang positif sehingga mahasiswa dapat
memanfaatkan organisasi sebagai tempat melatih mekanisme koping yang

positif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar persetujuan responden

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Responden

Umur

Pekerjaan

Alamat

Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari:
Nama : Dinda Rahmadani

NIM : 2208260251

1. Saya telah diberikan penjelasan oleh peneliti mengenai hal-hal terkait
penelitian.

2. Seluruh jawaban saya akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian. Tidak ada nama yang akan dicantumkan dalam laporan.

3. Saya tidak sedang menjalani pengobatan untuk gangguan mental atau
psikologis dari profesional (psikolog/psikiater).

4. Saya tidak sedang mengalami stres akibat peristiwa duka yang terjadi
belakangan ini.

5. Saya tidak mengikuti organisasi diluar organisasi kemahasiswaan kampus.

6. Saya mengerti prosedur penelitian akan dilakukan melalui pengisian
kuesioner dan tidak memberikan efek buruk terhadap diri saya sendiri.

7. Saya bersedia secara sukarela untuk menjadi responden peneliti dengan penuh
kesadaran serta tanpa keterpaksaan dari siapapun dan menyetujui bahwa
semua data yang telah dihasilkan pada penelitian ini akan disajikan dalam
bentuk lisan maupun tulisan.

Medan, 2025
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Lampiran 2. Kuesioner MSSQ domain ARS

i. Kuesioner MSSQ domain ARS

0 = Tidak menyebabkan stres sama sekali
1 = Menyebabkan sedikit stres

2 = Menyebabkan stres sedang

3 = Menyebabkan stres tinggi

4 = Menyebabkan stres sangat tinggi

Untuk pertanyaan yang ditandai (*), artinya jika belum masuk tahap klinik (koas),

bayangkan saja Anda sedang berada dalam kondisi seperti itu.

No Pertanyaan 0/1/2|3|4

Ujian atau tes

Berbicara kepada pasien tentang masalah pribadi anda*

Memiliki konflik dengan mahasiswa lain

el N .

Sistem kuota/pembatasan jumlah orang yang boleh

mengikuti ujian

Kekerasan verbal atau fisik oleh mahasiswa lain

Harapan orang tua terhadap studi kedokteran anda

Keinginan untuk berprestasi dengan baik (ekspektasi diri)

Tidak memiliki bahan belajar yang cukup

© o N o 9

Memiliki konflik dengan staf kampus

10. | Beban belajar yang berlebihan

11. | Keikutsertaan dalam diskusi di kelas

12. | Tertinggal materi pelajaran dari teman-teman yang lain

13. | Partisipasi dalam presentasi kelas

14. | Kurangnya arahan dan bimbingan dari dosen
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15. | Perasaan tidak kompeten/tidak mampu

16. | Keraguan terhadap harapan diri sendiri

17. | Praktik skill lab yang tidak mencukup

18. | Kurangnya waktu untuk bersama keluarga dan teman

19. | Persaingan ketat dalam pelajaran dengan mahasiswa lain

20. | Kurangnya keterampilan mengajar dosen (cara mengajar
yang membosankan)

21. | Tidak bisa menjawab pertanyaan dari pasien*

22. | Pemberian tugas yang tidak sesuai

23. | Kesulitan memahami materi kuliah

24. | Menghadapi sakit atau kematian pasien*

25. | Mendapat nilai jelek

26. | Kurangnya motivasi untuk belajar

27. | Kurangnya waktu untuk meninjau kembali apa yang sudah
dipelajari

28. | Mendapat perkataan atau perlakuan kasar dari dosen

29. | Sering diganggu ketika belajar oleh orang lain

30. | Tidak bisa menjawab pertanyaan dari dosen

31. | Memiliki konflik dengan dosen

32. | Ketidakmauan untuk belajar kedokteran

33. | Merasa banyak hal yang harus dipelajari

34. | Harus berprestasi dengan baik (paksaan dari orang lain)

35. | Saat dosen tidak memberikan masukan (feedback) yang
cukup selama kuliah

36. | Pemberian nilai ujian yang tidak adil (misalnya teman
yang biasa-biasa saja mendapat nilai bagus)

37. | Kurangnya apresiasi/tidak dihargai atas pekerjaan (tugas

dan lainnya) yang telah Anda selesaikan dengan baik
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38. | Melakukan pekerjaan menggunakan komputer

39. | Perkataan atau perlakuan kasar dari staf kampus

40. | Adanya beban tanggung jawab dalam keluarga

Stressor Domain

Cronbach’s alpha value

Academic related stressors (ARS)

0.921

Intrapersonal and interpersonal related stressors
(IRS)

0.895

Teaching and learning-related stressors (TLRS)

0.858

Social related stressors (SRS)

0.710

Drive and desire related stressors (DRS)

0.646

Group activities related stressors (GARS)

0.728
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Lampiran 3. Kuesioner Keaktifan berorganisasi
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1. Jenis organisasi kemahasiswaan yang Anda ikuti (boleh pilih lebih dari satu):

O Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
[0 Senat Mahasiswa FKIK U MSU (SEMA FKIK UMSU)

[0 Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK UMSU (DPM FKIK UMSU)

O Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK UMSU

2. Apa jabatan Anda dalam organisasi yang paling aktif saat ini?
[0 Tidak ada (anggota biasa)
O Koordinator / Kepala Divisi / Sekretaris / Bendahara
O Ketua / Wakil Ketua
[ Jabatan lainnya:
NO | Pertanyaan TS|KS|N|S|SS
1 Saya selalu aktif dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh organisasi
2 Saya jarang menghadiri rapat untuk kegiatan organisasi
3 Saya mengikuti kegiatan di organisasi dengan sungguh
sungguh
4 | Saya selalu menjadi panitia di setiap kegiatan organisasi
5 Ketika mendapat amanah dari ketua organisasi, saya
selalu melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab
6 Selama saya ikut organisasi, waktu belajar saya jadi
terganggu
7 Saya suka berkomunikasi dengan banyak orang, oleh
karena itu saya ikut organisasi
8 Saya merasa kesulitan untuk bekerjasama dengan orang
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lain

9 Aktif dalam organisasi dapat memacu prestasi belajar
saya

10 | Dengan ikut organisasi, saya menjadi semangat untuk
terus berkembang

11 | Saya mendapatkan piagam kejuaraan melalui organisasi

12 | Saya merasa lebih tertantang untuk menggali
kemampuan yang saya miliki

Keterangan:

SS: Sangat Setuju
S: Setuju

N: Netral

KS: Kurang Setuju
TS: Tidak Setuju

Nama Variabel

Cronbach's
Alpha

Keterangan

Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi

0,904

Reliabel
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Lampiran 4. Menentukan jumlah sampel dengam Gpower
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% G*Power 3.1.9.4 X
File Edit View Tests Calculator Help
Central and noncentral distributions Protocol of power analyses
critical r = 0.214567
——
7’ ~
/ AY
/ \
3 / \
i \
2 -
14 o
= ~
2 ~
N S
O T T T v T =
-0.3 . 0.3 0.4 0.5
Test family Statistical test
Exact ' Correlation: Bivariate normal model '
Type of power analysis
A priori: Compute required sample size - given «, power, and effect size v
Input Parameters QOutput Parameters
Tail(s) Two i Lower critical r -0.2145669
Determine => Correlation p HI 0.3 Upper critical r 0.2145669
o err prob 0.05 Total sample size 84
Power (1-B err prob) 0.80 Actual power 0.8003390
Correlation p HO 0

Options

X-Y plot for a range of values

Calculate
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Lampiran 5. 1zin kode etik penelitian

UMSU

Unggud | Contias| To7Pertayy

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL"

No : 1638/KEPKIFKUMSU/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The Research protocol proposed by

Peneliti Utama : Dinda Rahmadani
Principal in investigator

Nama Institusi : Fakultas Kedokteran gmvﬁllas Muhammadlyah Sumatera Utara

Name of the Instutution Faeuny of Medicien University of h of Utara

Dengan Judul
Tittle
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A. Data karakteristik responden
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Subjek J. kelamin | J. Organisasi yang diikuti Jabatgn d_alam
organisasi
R1 Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Perempuan | (SEMA FKIK UMSU), Tim Bantuan | 2. 99
Medis (TBM) FKIK UMSU
R2 Laki-laki Senat Mahasiswa FKIK UMSU Ketua / Wakil Ketua
(SEMA FKIK UMSU)
T perempunn | Set iatsina P sy | Koot ensi
Puan 1 sema FKIK UMSU)
Bendahara
R4 Laki-laki Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
(SEMA FKIK UMSU) biasa)
R5 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Peremouan FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU), Tidak ada (anggota
P Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK | biasa)
UMSU (DPM FKIK UMSU)
R6 Senat Mahasiswa FKIK UMSU Koordinator / Kepala
Perempuan | (SEMA FKIK UMSU), Tim Bantuan | Divisi / Sekretaris /
Medis (TBM) FKIK UMSU Bendahara
R7 Peremouan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R8 Peremouan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\;)i;cih/ngzc:(rrétgﬁga}la
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R9 Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Puan | sema FKIK UMSU) biasa)
R10 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Koordinator / Kepala
Perempuan FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU), Divisi / Sekretarigl
PUaN | Senat Mahasiswa FKIK UMSU Bordahara
(SEMA FKIK UMSU)
RIL | Perempuan | pewan Perwakilan Mahasiswa FKIK | Koordinator / Kepala

Divisi / Sekretaris /
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UMSU (DPM FKIK UMSU)

Bendahara

e Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU g?\;)igijllngéirr(/etgrei)gila
Puan | sema FKIK UMSU)
Bendahara
R13 Peremouan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Puan | sema FKIK UMSU) biasa)
R14 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\z;?'/ngte(i(rrét:ﬁgila
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R15 Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Puan | sema FKIK UMSU) biasa)
R16 Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK .
Perempuan UMSU (DPM EKIK UMSU) Ketua / Wakil Ketua
R17 Perempuan Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK | Tidak ada (anggota
P UMSU (DPM FKIK UMSU) biasa)
R18 Perempuan Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK g?\z;?llnggcl)(rrét:reigallla
P UMSU (DPM FKIK UMSU)
Bendahara
R19 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R20 Perempuan Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK | Tidak ada (anggota
PUan | ymsu (DPM FKIK UMSU) biasa)
R21 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Koordinator / Kepala
.. | FKIKUMSU (IMM FKIK UMSU), . P
Laki-laki . . Divisi / Sekretaris /
Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK Bendahara
UMSU (DPM FKIK UMSU)
R22 L aki-laki Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
(SEMA FKIK UMSU) biasa)
R23 Peremouan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R24 L aki-laki Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK | Tidak ada (anggota
UMSU (DPM FKIK UMSU) biasa)
R25 Perempuan | Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Sekretaris divisi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara




50

UMSU
R26 Peremouan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
Puan | ymsu biasa)
R27 Laki-laki Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
UMSU biasa)
R28 Senat Mahasiswa FKIK UMSU Koordinator / Kepala
Perempuan | (SEMA FKIK UMSU), Tim Bantuan | Divisi / Sekretaris /
Medis (TBM) FKIK UMSU Bendahara
R29 L aki-laki Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
UMSU biasa)
R30 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
PUaN | umsu biasa)
R31 . . Koordinator / Kepala
Laki-laki | |im Bantuan Medis (TBM) FKIK | i/ sekretaris /
UMSU
Bendahara
R32 . . Koordinator / Kepala
Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Divisi / Sekretaris /
UMSU
Bendahara
R33 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
P UMSU biasa)
R34 L aki-laki Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
UMSU biasa)
R35 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
puan | ymsu biasa)
R36 Senat Mahasiswa FKIK UMSU Koordinator / Kepala
Perempuan | (SEMA FKIK UMSU), Tim Bantuan | Divisi / Sekretaris /
Medis (TBM) FKIK UMSU Bendahara
R37 . . Koordinator / Kepala
Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Divisi / Sekretaris /
UMSU
Bendahara
R38 I Senat Mahasiswa FKIK UMSU .
Laki-laki (SEMA FKIK UMSU) Ketua / Wakil Ketua
R39 Perempuan | Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Anggota Aktif XI1I
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UMSU
R40 Peremouan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
Puan | ymsu biasa)
R41 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
P UMSU biasa)
R42 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Anggota aktif
UMSU
Puan ' sema FKIK UMSU)
Bendahara
Puan 1 sema FKIK UMSU)
Bendahara
R45 Laki-laki Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Ketua / Wakil Ketua
UMSU
R46 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\z;?llngteirrét:reisa;la
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
Rat Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\z;?'/ngteirrét:ﬁg?la
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R48 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
puan | ymsu biasa)
R49 L aki-laki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R50 Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Puan | sema FKIK UMSU) biasa)
R51 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R52 Peremouan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)

(SEMA FKIK UMSU)

Divisi / Sekretaris /
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Bendahara
R54 Peremouan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah wakil bendahara
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
R55 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah wakil bendahara 3
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
R56 Peremouan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R57 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R58 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R59 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\zg?'/ngte?(rrégﬁgila
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R60 . . Koordinator / Kepala
Laki-laki | 1im Bantuan Medis (TBM) FKIK | i) sekretaris /
UMSU
Bendahara
R61 L aki-laki Senat Mahasiswa FKIK UMSU Pengurus Harian Staf
(SEMA FKIK UMSU) Ahli
R62 . . Koordinator / Kepala
Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Divisi / Sekretaris /
UMSU
Bendahara
R63 A Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah .
Laki-laki FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) Ketua / Wakil Ketua
R64 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\z;?'/ngzirrét:ﬁg?la
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R65 Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
Puan ymsu biasa)
R66 L aki-laki Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
UMSU biasa)
R67 Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Tidak ada (anggota
Perempuan

UMSU

biasa)
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R68

Senat Mahasiswa FKIK UMSU

Tidak ada (anggota

Perempuan | senvA FKIK UMSU) biasa)
R69 Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Perempuan | (SEMA FKIK UMSU), Tim Bantuan | ;. 99
Medis (TBM) FKIK UMSU
R70 . . Koordinator / Kepala
Perempuan Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK Divisi / Sekretaris /
UMSU
Bendahara
R71 Laki-laki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\z;?'/ngteirrét:reiga}la
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R72 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
P FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R73 Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
PUaN | SEMA FKIK UMSU) biasa)
R74 L aki-laki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah g?\z;?'/ngte?(rrégﬁgila
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)
Bendahara
R75 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah ?;r:u;eﬁlzﬂgaﬁaé 'r‘;m
PUaN | £ 1K UMSU (IMM FKIK UMSU) | eng g
Keilmuan
R76 L aki-laki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R77 Laki-laki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Tidak ada (anggota
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R78 Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
PUaN | SEMA FKIK UMSU) biasa)
"7 Perempuan Senat Mahasiswa FKIK UMSU g?\?ig?llngéirr(/et:ﬁg a/lla
(SEMA FKIK UMSU)
Bendahara
R80 Peremouan Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
Puan | sema FKIK UMSU) biasa)
R81 L aki-laki Senat Mahasiswa FKIK UMSU Tidak ada (anggota
(SEMA FKIK UMSU) biasa)
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R82 Laki-laki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah T.idak ada (anggota
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R83 Perempuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah T_idak ada (anggota
FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU) biasa)
R84 Laki-laki Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK g?\z;?'/nggrétgﬁgila
UMSU (DPM FKIK UMSU)
Bendahara
B. Data Keaktifan organisasi dan MSSQ
Skor
Subjek Skor Skor Skor Skor Skor Skor Total
keaktifan | ARS Skor IRS | TLRS SRS DRS GARS MSSQ
R1 47 1.92 0.86 1.57 2 0.33 1| 1.28
R2 47 1.38 0.43 0.86 0.33 0.33 0.5| 0.64
R3 47 2 1.14 0.71 0.67 0.67 0.5| 0.95
R4 52 1.92 2.57 0.86 1.5 2.33 15| 1.78
R5 46 2.54 1.14 2 2.17 1.67 2| 1.92
R6 39 3.23 2.29 2.57 2 1 225 | 2.22
R7 46 2.15 2.29 2.71 2.33 1.67 0.75| 1.98
R8 49 1.54 0.14 0.86 0.83 2 0.25| 0.94
R9 41 2.92 2.71 3 3 1.67 1.75 | 2.51
R10 42 3.38 1.43 2.29 2.33 2.67 15| 2.27
R11 39 1.23 1.71 1.71 1.5 1 1.25 1.4
R12 43 2.46 2.86 2.14 2.33 0.67 1.75 | 2.04
R13 46 1 0.57 1 1 0.67 1| 0.87
R14 38 0.85 2.29 0.43 0.33 0.33 0 0.7
R15 48 2.62 1.57 1.71 1.33 2.67 1.5 1.9
R16 47 1.69 1.43 1.71 1.33 0.67 1| 131
R17 41 1.38 0.57 0.71 0.83 1.33 0.5| 0.89
R18 44 2.15 2.14 1.57 1.33 1.67 1.25 | 1.69
R19 42 1.69 2.29 1.57 1.67 1.67 1| 1.65
R20 42 2 1.57 2 1.67 2 2| 1.87
R21 48 0.46 0.86 0.14 0.67 1 0.5 0.6
R22 35 2 2 2 2 2 2 2
R23 40 0.69 0.14 0.43 0.17 0.33 0| 0.29
R24 42 1 1 0.43 0.67 0.33 0.25| 0.61
R25 47 2 2.57 1.43 1.5 3 1.5 2
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R26 41 3.38 1 2.29 2.5 1.33 1.75 2.04
R27 43 3 1.29 1.86 2.33 1 2.5 2
R28 48 1.92 0.43 1.71 1.33 2 2 1.57
R29 48 2.23 1.71 2.14 1.5 2.67 2| 2.04
R30 48 1.54 1.43 1.71 1.17 2 1.25 1.52
R31 41 0.08 0 0 0.17 0 0| 0.04
R32 44 3.54 2.57 3 1.83 3.33 2.5 2.8
R33 41 1.54 0.29 0.29 0.83 1.33 1| 0.88
R34 48 2.38 1 2 0.83 1 1.75 1.49
R35 43 2.15 0.86 1.71 1.33 2.33 2.75 1.86
R36 47 1.92 2.14 2.71 1.83 0.33 1.5 1.74
R37 48 0.92 0.14 0.57 0.5 0.33 0.25| 0.45
R38 44 1.62 1 1.29 1.33 1 1 1.21
R39 43 0.54 0.71 0.14 0.67 1 0| 051
R40 41 3.08 2.43 2.71 2.67 2 2.75 2.61
R41 43 2.31 2.86 2.43 2.17 1.33 1| 2.02
R42 43 0.92 1 1.14 0.83 1 1| 0.98
R43 42 2.85 3.71 2,71 2.33 1.33 2.75 2.62
RA4 39 1.38 1.86 1.14 2 1.33 0.75 141
R45 48 0.69 0.14 0.14 0.67 1 0.25| 0.48
R46 44 1.62 1.86 1.43 1.33 1.33 1.25 1.47
R47 45 1.92 0.86 1.86 1 2.33 1.5 1.58
RA8 43 2.23 2.57 2.57 2.33 2.67 2 2.4
R49 48 1.15 0 0 1.33 2.67 1 1.03
R50 54 0.62 0.71 0.71 0.83 1 0.25| 0.69
R51 46 2.46 1.14 1.71 1.83 2 1 1.69
R52 46 1.77 1.71 1.43 1.33 0.33 1 1.26
R53 41 3.69 2.57 3.57 3.33 3.33 3 3.25
R54 46 2.69 2.71 2.43 2 2.33 1.25 2.24
R55 45 0.23 0.14 0 0 0 0.25 0.1
R56 37 2.31 1.57 1.71 1.5 1.33 1.5 1.65
R57 30 2.77 3.86 3.43 1.5 1.33 25| 256
R58 37 2.38 2.86 2.29 2.5 2.67 1.75 2.41
R59 50 1.85 2 1.43 1.5 1.33 2 1.68
R60 49 2.31 1.57 2.57 1.33 2.33 2.25 2.06
R61 44 1 0.29 1 0.83 1 05| 0.77
R62 50 3.54 2.86 3.14 3 3 3.25 3.13
R63 48 0.85 0.43 0.57 0.67 0.67 0.25| 0.57
R64 47 1 0.86 0.86 1 0.67 1 0.9
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R65 40 0.54 0 0 0.17 1.33 05| 0.42
R66 45 2.15 0.86 1.14 2.17 2.67 2 1.83
R67 43 3.15 1.71 2.86 2.17 2.33 2.5 2.45
R68 41 1.38 1.29 1.14 1.17 1.33 1 1.22
R69 46 0.92 0.71 1.14 1 0.33 0.25 0.73
R70 46 2.46 3.14 1.71 2.17 3.67 1.5 2.44
R71 44 1.23 0.29 1.29 1.33 1 1.5 1.11
R72 40 2.69 1 2 2.17 3 2 2.14
R73 40 1.15 1.43 0.86 1 1.67 1.25 1.23
R74 50 0.92 1.14 1 1 1 0.75 0.97
R75 37 2.31 3.43 2.71 1.83 2.67 2 2.49
R76 40 0.23 0.14 0.29 1.17 2.33 1.25 0.9
R77 43 1 0.43 1 0.83 2.33 2.25 1.31
R78 44 2.08 1.57 1.57 1.83 2.33 1.5 1.81
R79 42 1.46 0.86 2.14 1.17 2 1 1.44
R80 47 2.08 1.14 1.86 2.17 2 1.5 1.79
R81 41 1.08 0.86 1.14 1.17 0 1| 0.87
R82 42 0.69 0.43 0.43 0.5 0.67 0.75 0.58
R83 44 1.92 1.14 1.71 1.33 1.67 1.5 1.55
R84 44 0.92 0.57 0.86 0.67 1.67 0.25 0.82

Lampiran 8. Lembar hasil SPSS
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Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Walid Perempuan 61 T26 T26 726
Laki-laki 23 27.4 27.4 100.0
Total 84 100.0 100.0

Jumlah responden

I Minimurm  Maximum Sum Std. Deviation
SEMA a4 .00 1.00 26.00 AB507
1M 84 .00 1.00 259.00 47830
TBM a4 .00 1.00 28.00 47424
DFEM a4 .00 1.00 9.00 31115
Yalid M (listwise) 84
Jumlah organisasi yang diikuti
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Yalid 1.00 76 0.5 90.5 905
2.00 g 9.5 8.5 100.0
Total 84 100.0 100.0
Jabatan dalam organisasi
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Walid Ketua /' Wakil Ketua i 71 71 71
Koordinator / Kepala Divisi 32 381 381 452
I Sekretaris / Bendahara
Tidak ada (anggota biasa) 46 548 548 100.0
Total 84 100.0 100.0
DOMAINARS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid stres ringan 22 26.2 26.2 26.2
stres sedang 29 345 345 607
stres berati 25 2518 288 805
stres sangat berat 8 9.5 9.5 100.0
Total a4 100.0 100.0
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DOMAINIRS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid stres ringan ar 440 440 440
stres sedang 25 249.8 29.8 738
stres berati 18 21.4 214 4952
stres sangat berat 4 4.8 4.8 100.0
Total g4 100.0 100.0
DOMAINTLRS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid stres ringan 28 333 333 333
stres sedang 34 40.5 40.5 738
stres berati 149 226 226 96.4
stres sangat berat 3 36 36 100.0
Total g4 100.0 100.0
DOMAINSRS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent FPercent
Walid stres ringan 249 345 4.5 345
stres sedang 36 428 4248 ird
stres berati 18 21.4 214 4988
stres sangat berat 1 1.2 1.2 100.0
Total a4 100.0 100.0
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DOMAINDRS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid stres ringan 32 381 381 381
stres sedang 249 345 4.5 726
stres berati 20 238 238 G96.4
stres sangat berat 3 36 36 100.0
Total g4 100.0 100.0
DOMAINGRS
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid stres ringan 38 452 452 452
stres sedang 34 40.5 40.5 857
stres berati 11 131 131 4988
stres sangat berat 1 1.2 1.2 100.0
Total a4 100.0 100.0
Descriptive Statistics
[ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
ARS a4 .08 3.69 1.7976 BEITT
IRS a4 .00 3.86 1.4031 85282
TLRS a4 .00 357 1.6204 .BB332
SRS a4 .00 3.33 1.4345 J2071
DRS a4 .00 367 1.65437 .BB53T
GRS a4 .00 3.25 1.3085 78351
Valid M (listwise) a4
TINGKAT STRES
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Yalid stres ringan 27 321 321 321
stres sedang 36 429 429 76.0
stres berati 18 226 22.6 a7.6
stres sangat berat 2 2.4 2.4 100.0
Total g4 100.0 100.0
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KEAKTIFAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Valid  Rendah g 10.7 107 10.7
Sedang 30 357 387 46.4
Tingqi 38 452 452 81.7
Sangat tingai ¥ 3.3 8.3 100.0

Total a4 100.0 100.0

KATEGORI * DOMAINARS Crosstabulation

Count
DOMAINARS
stres sangat
stres ringan  stres sedang  stres berati herat Tuotal
keaktifan Rendah 1 3 4 1 g
Sedang 9 a 8 5 30
Tingqi 10 15 12 1 38
Sangat tinggi 2 3 1 1 ¥
Total 22 24 25 8 a4
Correlations
KATEGORI DOMAIMNARS
Spearman's rho  Keaktifan organisasi  Correlation Coefficient 1.000 -.134
Sig. (2-tailed) : 226
Il a4 a4
DOMAINARS Correlation Coefficient =134 1.000
Sig. (2-tailed) 226 :
I a4 a4

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



61

Lampiran 9. Kuesioner penelitian via Gform

dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN i

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian akan dilakukan dengan

K EAKTI FAN DA LAM 0 RG A N | SASI menggunakan kuesioner yang terdiri atas dua kuesioner yaitu kuesioner Medical Student

Stressor Questionnaire (40 pertanyaan) dan kuesioner keaktifan berorganisasi (12

KEMAHASISWAAN DENGAN TINGKAT pertanyaan).
STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA Responden hanya akan diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan pengalaman,

FAKU LTAS K E DOKTERAN DAN | LM U ;::dnlzlv;dapax pribadi mereka secara jujur dan objektif tanpa ada intervensi apapun dari

peneliti.

KESEHATAN UNIVERSITAS Partispasbrft ki, rpapaksen dan <k kakan s et i
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA st hndstinb oo RESHSIARAR S

Assalamualaikum wr.wb teman teman..

perkenalkan saya Dinda Rahmadani Mahasiswa fakultas kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara npm 2208260251 Angkatan 2022 Saat ini saya sedang
melakukan penelitian skripsi yang berjudul "HUBUNGAN KEAKTIFAN DALAM ORGANISASI
KEMAHASISWAAN DENGAN TINGKAT STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA FAKULTAS
KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA" Sebagai syarat untuk menyelesaikan S1 Pendidikan Dokter.

Nama : Dinda Rahmadani
No. HP/WA ; 082286984396
Email : dindarahmadani701@gmail.com

Terima kasih atas partisipasi saudara/i

Wassalamualaikum Wr.Wb
Hormat saya,
Tuiuan penelitian ini adalah Menganalisis hubunaan amtara keaktifan dalam oraanisasi

Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari: *
7. Saya bersedia secara sukarela untuk menjadi responden peneliti
dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan dari siapapun dan
NIM : 2208260251 menyetujui bahwa semua data yang telah dihasilkan pada penelitian ini
akan disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Nama : Dinda Rahmadani

1. Saya telah diberikan penjelasan oleh peneliti mengenai hal-hal
terkait penelitian.

2. Seluruh jawaban saya akan dirahasiakan dan hanya digunakan O Ya, saya bersedia
untuk keperluan penelitian. Tidak ada nama yang akan dicantumkan

dalam laporan O Tidak, saya tidak bersedia

3. Saya tidak sedang menjalani pengobatan untuk gangguan mental
atau psikologis dari profesional (psikolog/psikiater).

Nama Lengkap *
4. Saya tidak sedang mengalami stres akibat peristiwa duka yang

terjadi belakangan ini. Jawaban Anda

5. Saya tidak mengikuti organisasi diluar organisasi kemahasiswaan

kampus.
6. Saya mengerti p dur penelitian akan dil melalui Umur *
pengisian kuesioner dan tidak memberikan efek buruk terhadap diri say 7
5y sendiri. Jawaban Anda Z

Jenis kelamin *

O Perempuan
Apa jabatan Anda dalam organisasi yang paling akiif saat ini?

O Tidak ada (anggota biasa)

Jenis organisasi kemahasiswaan yang Anda ikuti (beleh pilih lebih dari O Koordinator / Kepala Divisi / Sekretaris / Bendahara
satu):

O Ketua / Wakil Ketua
D Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah FKIK UMSU (IMM FKIK UMSU)

D Senat Mahasiswa FKIK UMSU (SEMA FKIK UMSU) O Yang lain:
D Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIK UMSU (DPM FKIK UMSU)

[ Tim Bantuan Medis (TBM) FKIK UMSU
Berikutnya Kosongkan formulir
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KUESIONER KEAKTIFAN

BERORGANISASI

Saya selalu aktif dalam mengikuti kegiatan *
yang diadakan oleh organisasi

(O sangat Setuju

O Setuju
O Netral

(O Kurang Setuju

O Tidak setuju

Saya jarang menghadiri rapat untuk *
kegiatan organisasi

(O sangat Setuju

O setuju
O Netral

(O Kurang Setuju

O Tidak setuju

Saya mengikuti kegiatan di organisasi *
dengan sungguh sungguh

(O sangat Setuju

O setuju
O Netral

(O Kurang Setuju

O Tidak setuju

Saya selalu menjad| panitia di setiap *
kegiatan organisasi

(O sangat Setuju

O setuju
O Netral

O Kurang Setuju

O Tidak setuju

62

Ketlka mendapat amanah darl ketua .
arganisasi, saya selalu melaksanakannya
dengan penuh tanggung Jawab

(O Ssangat Setuju
Setuju

Kurang Setuju

O
O Netal
O
O Tidak setuju

Selama saya Ikut organisasl, waktu belajar *
saya jadl terganggu

(O sangat Setuju
O Setuju
O Netral
(O Kurang Setuju
O

Tidak setuju

Saya suka berkomunikasi dengan banyak  *
arang, oleh karena itu saya Ikut organisasl

(O sangat Setuju
QO setuu
O Newal
(O Kurang Setuju
O

Tidak setuju

Saya merasa kesulitan untuk bekerjasama  *
dengan orang lain

(O sangat Setuju
O setuju
QO Neal
(O Kurang Setuju
O

Tidak setuju

Aktif dalam organisasi dapat memacu 9
prestas| belajar saya

(O sangat Setuju
O setwju
O Netral
(O Kurang Setuju
O

Tidak setuju
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Dengan ikut organisasi, saya menjadi ¢
semangat untuk terus berkembang

(O sangat Setuju
QO setuju
(O Netral

(O Kurang Setuju

O Tidak setuju

Saya mendapatkan piagam kejuaraan *
melalui organisasi

(O sangat Setuju

O setuju
(O Netral

(O Kurang Setuju

(O Tidak setuju

Saya merasa lebih tertantang untuk »
menggali kemampuan yang saya miliki

(O sangat Setuju

O setuju
O Netral

(O Kurang Setuju

O Tidak setuju

Kembali Berikutnya Kosongkan

formulir

Jangan pernah mengirimkan sandl melalul Google Formulir.

Konten Inl tidak dibuat atau didukung oleh Google. - Hubungl
pemillk formulir - Persyaratan Lavanan - Kebljakan Privasi
Apakah formulir ini tampak mencurigakan? Laporkan

~ ;
©) Googl.” ormulir
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Sistermn kuota/pembatasan jumlah orang  *
yang boleh mengikuti ujian

0
= Tidak menyebabkan stres sama sekall °© O
- 1 O
1= Menyebabkan sedikit stres
2 O
2 = Menyebabkan stres sedang
0
3 = Menyebabkan stres tinggl
«+ O
4 » Menyebabkan stres sangat tinggi
Untuk Kekerasan verbal atau fisik oleh mahasiswa *
pertanyaan yang ditandal (*), artinya jika belum lein
masuk tahap klinik (koas), bayangkan
saja Anda sedang berada dalam kondis| sepert| °© O
it
1 O
2 O
Ujian atau tes *
J o)
0 O « O
1 0O
2 O Harapan orang tua terhadap studi *
kedokteran anda
3
O ' O
«+ O ' O
2 O
Berbicara kepada pasien tentang masalah * 3 0O
pribadi anda* (jika belum masuk tahap
klinik (koas), bayangkan saja Anda sedang + O
berada dalam kondisi seperti itu)
0 O Keinginan untuk berprestasi dengan balk  *
(ekspektasi dirl)
1 O
© O
2 O
1 O
3
O 2 0
s+ O e
«+ 0O
Memiliki konflik dengan mahasiswa lain *
0 O Tidak memiliki bahan belajar yang cukup *
0
1 O )
1 O
2 0O
2 O
3 O
3 O
4
O 6
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Kurangnya arahan dan bimbingan dar| "
temilikl konflik dengan staf kampus = dosen
1 O L e
10O 10
2 O 2 O
10 : O
« 0 + O
Behan belajar yang berlebiban * Perasaan tidak kompeten/tidak mampu *
1t O © O
1 0O 10
e 2 O
10 3 0
+ 0 + 0
Keikutsertaan dalam diskusi di kelas * Keraguan terhadap harapan dirl sendir| *
0 O [ @]
1 O 10
: O 2 O
3 O 3 O
s O + QO

Tertinggal materi pelajaran dari teman- . Praktik sklll lab yang tidak mencukup *
ternan yang lain
o O

1t O

1O
10 .o
2 0O .
10 -
« 0
Kurangnya waktu untuk bersama keluarga =
Partizipasi dalam presentasi kelas * dan teman
v O LI ®]
e 10
] z O
10 )
s O 4« O
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Persaingan ketat dalam pelajaran dengan ~ * Kesulitan memahami materi kullah *
mahasiswa lain
© O
o O
1O
1 0O
2 O
2 O
2 0O
3 O
4+ 0O
4+ O

Menghadapl sakit atau kematian pasien* *
(jika belum masuk tahap klinik (koas),
bayangkan saja Anda sedang berada dalam
kondisi seperti itu)

Kurangnya keterampilan mengajar dosen  *
(cara mengajar yang membosankan)

° O
1 i® ° O
2 O 1:0
3 O 2 O
e 3 O
+ O
Tidak bisa menjawab pertanyaan dari *
pasien* (jika belum masuk tahap klinik
(koas), bayangkan saja Anda sedang Mendapat nilai jelek *
berada dalam kondisi seperti itu)
©o O
°© O
UN®)
1 O
2 O
2 O
3 0O
3 O
4+ O
4+ 0

Pemberian tugas yang tidak sesuai * Kurangnya motivasi untuk belajar *

0o O ° O
1 0 1O
2 O 2 O
3 O 3 0
"o 4+ O

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



67

Kurangnya waktu untuk meninjau kembali  * Memiliki konflik dengan dosen *
apa yang sudah dipelajari

o O ° O

1O 1O

2 O 2 O

3 O s O

'N®) 4 0O
Mendapat perkataan atau perlakuan kasar * Ketidakmauan untuk belajar kedokteran *
dari dosen

o O © O

1 0O 1 O

2 O 2 0

3 O 3 O

2 O 4 0
Sering diganggu ketika belajar oleh orang  * Merasa banyak hal yang harus dipelajari *
lain

o O ° O

1O 'O

2 O 2 O

1 0O 30

e 4+ O
Tidak bisa menjawab pertanyaan dari - Harus berprestasi dengan baik (paksaan  *
dosen dari orang lain)

o O 0o O

1 O 1 O

2 O 2 O

3 0O e

2 0O : 0
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Saat dosen tidak memberikan masukan
(feedback) yang cukup selama kuliah

0

1

Pemberian nilai ujian yang tidak adil
(misalnya teman yang biasa-biasa saja
mendapat nilal bagus)

0

1

Kurangnya apresiasi/tidak dihargai atas
pekerjaan (tugas dan lainnya) yang telah
Anda selesaikan dengan baik

0

1

Melakukan pekerjaan menggunakan

(@)
@)

@)
(@)
@)

@)
@)

@]
(@)
@)

@)
@)

@)
@)
@)

komputer

]

1

@)
@)

O O O

*

*

*

68

Perkataan atau perlakuan kasar dari staf ~ *
kampus

O O O O O

Adanya beban tanggung jawab dalam %
keluarga

O O O O O

Kembali Berikutnya Kosongkan

formulir

@gan pernah mengirimkan sandi melalul Google Formulir.

Knntan ini tidal dihnat atan didokonn nleh Ganala - Hohonni
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

& @ Lutfi Fk Umsu
L

Assalamualaikum wr.wb teman teman J\,
perkenalkan saya Dinda Rahmadani Mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara npm 2208260251 Angkatan
2022. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
skripsi yang berjudul "HUBUNGAN KEAKTIFAN
DALAM ORGANISASI KEMAHASISWAAN DENGAN
TINGKAT STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA"

Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepada
teman-teman untuk dapat meluangkan sedikit
waktunya untuk menjadi responden pada
penelitian saya. Partisipasi teman teman sangat
berarti untuk penelitian ini. Seluruh data akan
dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk
penelitian.

Berikut link kuesionernya:
https://docs google com/forms/d/e/ 1FAIpQLSc
_2MMIDu selengke

18.58 v/

lutfi minta tolong share ke grup tbmya J,

18.59 v/

Zachmira Dewini Muhar...
23.12 O %

Assalamualaikum wr.wb teman teman J\,

perkenalkan saya Dinda Rahmadani Mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara npm 2208260251 Angkatan
2022. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
skripsi yang berjudul "HUBUNGAN KEAKTIFAN
DALAM ORGANISASI KEMAHASISWAAN DENGAN
TINGKAT STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA"

Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepada
teman-teman untuk dapat meluangkan sedikit
waktunya untuk menjadi responden pada
penelitian saya. Partisipasi teman teman sangat
berarti untuk penelitian ini. Seluruh data akan
dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk
penelitian.

Berikut link kuesionernya:
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSc
_2MMIDu I

ka dipp minta tolong isi dan share ke anak dpm

yaa J\,

19.03 W/

é
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Assalamualaikum wr.wb teman teman J\,
perkenalkan saya Dinda Rahmadani Mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara npm 2208260251 Angkatan
2022. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
skripsi yang berjudul "HUBUNGAN KEAKTIFAN
DALAM ORGANISASI KEMAHASISWAAN DENGAN
TINGKAT STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA"

Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepada
teman-teman untuk dapat meluangkan sedikit
waktunya untuk menjadi responden pada
penelitian saya. Partisipasi teman teman sangat
berarti untuk penelitian ini. Seluruh data akan
dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk
penelitian.

Berikut link kuesionernya:
https://docs. google com/forms/d/e/ 1FAIpQLSc
_2MMIDu.. o e

assalamualaikum rig, aku minta tolong isi dan
share ke grup sema ya riq A

18.59 V/

nwss  DOKTER UMSU ANGKATAN 20...

2 online

Kir

Assalamualaikum wr.wb teman teman J\,

perkenalkan saya Dinda Rahmadani Mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara npm 2208260251 Angkatan 2022.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi
yang berjudul "HUBUNGAN KEAKTIFAN DALAM
ORGANISASI KEMAHASISWAAN DENGAN TINGKAT
STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA FAKULTAS
KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA"

Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepada
teman-teman untuk dapat meluangkan sedikit
waktunya untuk menjadi responden pada penelitian
saya. Partisipasi teman teman sangat berarti untuk
penelitian ini. Seluruh data akan dirahasiakan dan
hanya akan digunakan untuk penelitian.

Berikut link kuesionernya:

https://docs. google com/forms/d/e/1 FAIpQLSc
_2MMIDu.. ]
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HUBUNGAN KEAKTIFAN DALAM ORGANISASI KEMAHASISWAAN
DENGAN TINGKAT STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA FAKULTAS
KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Dinda Rahmadani?, Yulia Afrina Nasution?®
Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : dindarahmadani701@gmail.com
ABSTRAK

Pendahuluan: Stres akademik merupakan kondisi tekanan mental atau emosional
akibat tuntutan dalam lingkungan pendidikan, yang banyak dialami mahasiswa
kedokteran karena beban akademik yang tinggi dan jadwal yang padat. Keaktifan
dalam organisasi kemahasiswaan dapat memberikan manfaat pengembangan diri,
namun tuntutan waktu dan tanggung jawab yang besar berpotensi menimbulkan
ketidakseimbangan antara kewajiban akademik dan kegiatan organisasi.Metode:
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik observasional dengan desain
cross-sectional. Subjek penelitian berjumlah 84 mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang aktif dalam
organisasi kemahasiswaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive
sampling. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil: Berdasarkan
analisis data uji statistik korelasi Spearman dijumpai nilai p> 0,226 (p> 0,05)
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian dijumpai
nilai koefisien korelasi (p) yaitu -0,134 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
negatif yang sangat lemah dari kedua variabel tersebut. Kesimpulan: Penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan dengan arah hubungan
negatif yang sangat lemah antara keaktifan dalam organisasi kemahasiswaan dan
tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
keaktifan berorganisasi yang tinggi, sementara tingkat stres akademik yang paling
banyak dialami adalah stres sedang.

Kata kunci: keaktifan organisasi, mahasiswa kedokteran, organisasi
kemahasiswaan, stres akademik
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ABSTRACT

Introduction: Academic stress is a condition of mental or emotional pressure due to
demands in the educational environment, which is often experienced by medical
students because of the high academic load and busy schedule. Active participation
in student organizations can provide self-development benefits, but the demands of
time and significant responsibilities have the potential to create an imbalance
between academic obligations and organizational activities. Method: This study used
an observational analytical quantitative method with a cross-sectional design. The
research subjects consisted of 84 students from the Faculty of Medicine and Health
Sciences at Muhammadiyah University of North Sumatra who were active in student
organizations. The sampling technique used consecutive sampling. Data were
analyzed using Spearman correlation test. Results: Based on the analysis of
Spearman correlation statistical test data, a p-value > 0.226 (p > 0.05) was found,
indicating that there is no significant relationship. Then, a correlation coefficient (p)
of -0.134 was found, indicating that there is a very weak negative relationship
between the two variables. Conclusion: This study shows that there is no significant
relationship, with a very weak negative direction, between involvement in student
organizations and the level of academic stress among students of the Faculty of
Medicine and Health Sciences at Muhammadiyah University of North Sumatra. The
majority of students have a high level of organizational involvement, while the most
common level of academic stress experienced is moderate stress.

Keywords: academic stress, medical students, student organizations, student
organization activeness
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PENDAHULUAN

Stres merupakan keadaan khawatir
atau ketegangan mental yang muncul
sebagai respons terhadap situasi sulit
dan merupakan respons alami manusia
dalam menghadapi tantangan
kehidupan.! Dalam konteks pendidikan
tinggi, stres yang dialami mahasiswa
dikenal sebagai stres akademik, yaitu
tekanan mental atau emosional yang
timbul akibat tuntutan akademik,
ekspektasi internal maupun eksternal,
serta  tekanan dari  lingkungan
pendidikan.? Mahasiswa kedokteran
merupakan kelompok yang rentan
mengalami stres akademik karena
beban pembelajaran yang berat, jadwal
perkuliahan yang padat, tuntutan
prestasi akademik yang tinggi, serta
ekspektasi  dari  keluarga  dan
lingkungan sekitar.?

Secara global, prevalensi stres
tergolong  tinggi. World Health
Organization (WHO)

bahwa lebih dari 350 juta penduduk

melaporkan

dunia mengalami stres dan kondisi ini
menempati peringkat keempat sebagai
penyebab utama masalah kesehatan

global.! Di kawasan Asia Tenggara,

72

survei Naluri menunjukkan sekitar
43% orang dewasa mengalami stres.*
Sementara itu, Survei Kesehatan
Indonesia  (SKI)  tahun 2023
melaporkan sekitar 2,8% kelompok
usia 15-24 tahun mengalami gangguan
kesehatan mental. Data ini
menunjukkan bahwa stres, termasuk
stres akademik, menjadi permasalahan
kesehatan yang perlu mendapat
perhatian serius.®

Stres akademik dapat berdampak
negatif terhadap mahasiswa, antara
lain menurunkan produktivitas,
mengganggu  proses  pembelajaran,
serta memengaruhi prestasi akademik.®
Studi di kawasan Asia Tenggara
melaporkan bahwa sekitar 16,4%
mahasiswa mengalami stres
akademik.” Penelitian pada mahasiswa
kedokteran Universitas King Khalid,
Arab Saudi, menunjukkan bahwa
85,5% mahasiswa mengalami stres
sedang hingga berat.® Di Indonesia,
beberapa penelitian  menunjukkan
tingginya prevalensi stres akademik
pada mahasiswa kedokteran, seperti di
Fakultas  Kedokteran dan Illmu

Kesehatan Universitas Jambi dengan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



angka 55%-56,6%, serta Universitas
Surabaya yang melaporkan stresor
akademik sebagai stresor tertinggi.® 1°

Di tengah tekanan akademik yang
tinggi, sebagian mahasiswa kedokteran
tetap  aktif  dalam organisasi
kemahasiswaan. Keaktifan
berorganisasi  diyakini memberikan
berbagai manfaat positif, seperti
pengembangan soft skills, perluasan
relasi  sosial, serta  peningkatan
kepercayaan diri.tt Namun,
keterlibatan organisasi yang tinggi
juga dapat menimbulkan beban
tambahan berupa tuntutan waktu dan
tanggung jawab, sehingga berpotensi
menimbulkan ketidakseimbangan
antara  kewajiban akademik dan
organisasi serta menjadi sumber stres
tambahan.*2

Penelitian mengenai  hubungan
keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres
akademik menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa studi melaporkan
bahwa  mahasiswa yang  aktif
berorganisasi memiliki tingkat stres
yang lebih tinggi akibat beban ganda

dan konflik peran.® Sebaliknya,
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penelitian lain menunjukkan bahwa
keaktifan berorganisasi justru
berkaitan dengan tingkat stres yang
lebih  rendah karena mahasiswa
memiliki kemampuan coping,
pengalaman pemecahan masalah, serta
kecerdasan adversity yang lebih baik.
Bahkan, beberapa penelitian pada
mahasiswa kedokteran menunjukkan
adanya hubungan negatif antara
keaktifan berorganisasi dan tingkat
stres, di mana organisasi menjadi
sarana pelepas stres.**

Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas
Muhammadiyah ~ Sumatera  Utara
(FKIK UMSU) menyediakan berbagai
organisasi kemahasiswaan sebagai
wadah pengembangan diri mahasiswa.
Data internal FKIK UMSU tahun 2025
menunjukkan sekitar 15,1%
mahasiswa aktif dalam organisasi
kemahasiswaan. Namun, hingga saat
ini belum terdapat penelitian yang
secara Kkhusus mengkaji hubungan
antara keaktifan dalam organisasi
kemahasiswaan dengan tingkat stres
akademik pada mahasiswa kedokteran

di FKIK UMSU. Oleh karena itu,
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penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan tersebut.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif analitik
observasional dengan desain cross-
sectional untuk menganalisis
hubungan antara keaktifan dalam
organisasi  kemahasiswaan dengan
tingkat  stres  akademik  pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
lImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah ~ Sumatera  Utara
(FKIK UMSU). Desain cross-sectional
dipilih  karena pengambilan data
dilakukan pada satu waktu tanpa
intervensi peneliti, serta dinilai efisien
dari segi waktu dan biaya.

Penelitian dilaksanakan di FKIK
UMSU pada tahun 2025. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa
aktif FKIK UMSU vyang berperan
sebagai pengurus organisasi
kemahasiswaan, dengan jumlah 182
mahasiswa berdasarkan data resmi
organisasi terkait. Teknik pengambilan
sampel menggunakan consecutive
sampling, vyaitu seluruh responden

yang memenuhi kriteria inklusi dan
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eksklusi diikutsertakan hingga jumlah
sampel terpenuhi. Penentuan besar
sampel  dilakukan ~ menggunakan
aplikasi G*Power versi 3.1 dengan
pendekatan Correlation:  Bivariate
normal model sebagai estimasi
konservatif ~ untuk  uji  korelasi
Spearman. Asumsi effect size 0,3,
tingkat signifikansi 0,05, dan power
0,80, diperoleh jumlah sampel minimal
sebanyak 84 mahasiswa.
Kriteria inklusi meliputi
mahasiswa aktif FKIK UMSU yang
menjadi pengurus organisasi
kemahasiswaan di lingkungan fakultas.
Kriteria eksklusi meliputi mahasiswa
yang terdiagnosis gangguan kesehatan
mental, mengalami  stres  akibat
peristiwa duka, mengikuti organisasi
di luar kampus, atau tidak mengisi
kuesioner  secara lengkap  dan
konsisten.
dilakukan

instrumen.

Pengumpulan  data
menggunakan dua
Keaktifan berorganisasi diukur
menggunakan

diadaptasi dari Pratiwi (2017), terdiri

kuesioner yang

dari 12 pertanyaan dengan skala Likert

5 poin. Instrumen ini telah dinyatakan
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valid (Corrected Item Total
Correlation >0,3) dan reliabel dengan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,904.
Skor total dikategorikan menjadi
tingkat keaktifan sangat tinggi, tinggi,
sedang, dan rendah berdasarkan nilai
mean dan standar deviasi.'®

Tingkat stres akademik diukur
Medical Student
Stressor Questionnaire (MSSQ) versi

menggunakan

Bahasa Indonesia yang telah divalidasi
dan reliabel (Cronbach’s Alpha 0,752).
Kuesioner terdiri dari 40 item dengan
skala 0—4 dan mencakup enam domain
stresor. Skor rata-rata dikategorikan
menjadi stres ringan, sedang, berat,
dan sangat berat.6-17:18

Pengolahan data meliputi tahap
editing, coding, entry, cleaning, dan
saving. Analisis data dilakukan

menggunakan SPSS versi 30. Analisis

univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi dan
karakteristik  variabel,  sedangkan

analisis bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman untuk menilai
hubungan antara keaktifan
berorganisasi dan  tingkat  stres

akademik. Nilai p < 0,05 dianggap
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bermakna secara statistik, dengan

interpretasi kekuatan hubungan
berdasarkan nilai koefisien korelasi
Spearman (p).

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.9.Hasil penelitian

3.9.1. Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi(n) Persentase(%)
Jenis kelamin

Laki-laki 23 27,4%
Perempuan 61 72,6%
Jenis organisasi yang diikuti

SEMA FKIK UMSU 26 30,95%
IMM FKIK UMSU 29 34,52%
TBM FKIK UMSU 28 33,33%
DPM FKIK UMSU 9 10,71%
Jumlah organisasi yang diikuti

1 organisasi 76 90,5%
>1 organisasi 8 9,5%
Jabatan dalam organisasi

Tidak ada (anggota biasa) 46 54,8%
Koordinator / Kepala Divisi / 32 38,1%
Sekretaris / Bendahara

Ketua / Wakil Ketua 6 71%

Berdasarkan  tabel di atas,
didapatkan hasil bahwa dari sebanyak
84 responden, mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 61
responden (72,6%). Kemudian dilihat
dari jenis organisasi menunjukkan
jumlah anggota organisasi terbanyak
menjadi responden adalah IMM FKIK
UMSU sebanyak 29 responden
(34,52%). Sementara itu berdasarkan
jumlah  organisasi yang diikuti
didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden yaitu 76 responden (90,5%)
hanya mengikuti 1  organisasi

intrakampus.  Berdasarkan  jabatan
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didapatkan hasil mayoritas responden
adalah anggota biasa organisasi yaitu
46 responden (54,8%).

Distribusi tingkat stres berdasarkan

domain stresor

c. Tingkat stres  berdasarkan
domain stresor
Tingkat ARS IRS TLRS SRS DRS GARS

o N % o ]
Stres 22 262% 37 44% 28 333% 29 345% 32 381% 38 452%

ringan
Stres 29 345% 25 29.8% 34 40,5% 36 429% 29 345% 34 40,5%

sedang

Stres 25 298% 18 214% 19 226% 18 214% 20 238% 11 13,1%

berat

Stres 8 95% 4 48% 3 36% 1 12% 3 36% 1 12%

sangat
berat

Berdasarkan domain stresor yang
diisi responden, diperoleh tingkat stres
yang bervariasi pada setiap domain.
Pada domain ARS,
responden vyaitu 29 orang (34,5%)

mayoritas

mengalami stres sedang. Pada domain
IRS, sebagian besar responden yaitu
37 orang (44%) berada pada kategori
stres ringan. Pada domain TLRS,
mayoritas responden yaitu 34 orang
(40,5%) juga mengalami stres sedang.
Demikian pula pada domain SRS,
sebagian besar responden vyaitu 36
orang (42,9%) berada pada kategori
stres sedang. Pada domain DRS,
mayoritas responden yaitu 32 orang

(38,1%) mengalami stres ringan.
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Sementara itu, pada domain GARS,
mayoritas responden yaitu 38 orang

(45,2%) berada pada kategori stres

ringan.
d. Rata-rata tingkat stres
berdasarkan keseluruhan

Domain Stresor

Domain stresor Mean
ARS 1,79
IRS 1,40
TLRS 1,52
SRS 143
DRS 1,54
GARS 1,30

Dari data didapatkan bahwa hasil
stresor dominan pada mahasiswa
FKIK UMSU vyaitu domain ARS
(1,79) yang artinya stres akademik
merupakan sumber stres utama bagi
para responden.

Distribusi Frekuensi Tingkat stres
mahasiswa di Fakultas Kedokteran
dan Illmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Tingkat stres Frekuensi (n) Persentase (%)

Stres ringan 27 32,1%
Stres sedang 36 42.9%
Stres berat 19 22.,6%
Stres sangat berat 2 2.4%

Berdasarkan tabel data diatas
didapatkan  bahwa tingkat stres
mayoritas responden adalah stres
sedang yaitu 36 responden (42,9%),
dengan diikuti data stres ringan

sebanyak 27 responden (32,1%), stres
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berat 19 responden (22,6%), dan stres Variabel Nilai signifikansi  Koefisien
, , — — (p-value) korelasi (p)
sangat berat 2 responden (2,4%). komahasiowan h2e o

Tingkat stres akademik
mahasiswa

Distribusi  Frekuensi  Keaktifan

mahasiswa dalam organisasi Berdasarkan tabel data di atas,
kemahasiswaan di Fakultas didapatkan hasil nilai signifikansi yaitu
Kedokteran dan Illmu Kesehatan 0,226 (p> 0,05) yang bermakna bahwa
Universitas Muhammadiyah H1 tidak dapat diterima dan
Sumatera Utara menunjukkan tidak adanya hubungan
Keaktifan dalam Organisasi Frekuensi  Persent.  antara  keaktifan dalam organisasi
Kemahasiswaan (n) e(%)

g:;:;g % e kemahasiswaan dengan tingkat stres
Saneot Tinggl 7 s,  akademik. Kemudian, pada nilai

koefisien korelasi didapatkan hasil

Dari tabel diatas menunjukkan nilai 0,133 yang bermakna bahwa

bahwa keaktifan berorganisasi terdapat  kecenderungan  hubungan
responden dalam organisasi
kemahasiswaan FKIK UMSU
sebagian besar berada dalam kategori

tinggi yaitu 38 responden (45,2%). Pembahasan
Hasil  penelitian  menunjukkan

negatif (berlawanan arah) yang sangat

lemah dari kedua variabel.

Hubungan antara keakiifan dalam bahwa mayoritas responden berjenis

organisasi kemahasiswaan dengan kelamin perempuan, yaitu sebanyak 61

tingkat stres akademik orang (72,6%), sedangkan responden
laki-laki berjumlah 23 orang (27,4%).

Temuan ini sejalan dengan penelitian

Data hasil penelitian kemudian
dilakukan analisis menggunakan uji
korelasi Spearman untuk menilai

sebelumnya yang menyatakan bahwa

hubungan antara keaktifan dalam tenaga  medis  dan kesehatan

organisasi  kemahasiswaan dengan . L
didominasi oleh perempuan.

tingkat stres akademik dan didapatkan Perempuan dinilai memiliki kepekaan

hasil analisis variabel sebagai berikut. emosional dan sikap sosial yang lebih
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kuat, sehingga memunculkan empati,
kepedulian, serta dorongan untuk
membantu dan merawat, yang menjadi
karakteristik penting dalam bidang
kesehatan.!®  Dominasi  responden
perempuan dalam penelitian ini juga
mencerminkan komposisi mahasiswa
kedokteran yang secara umum lebih
banyak  diisi  oleh  perempuan
dibandingkan laki-laki.

Berdasarkan keikutsertaan dalam
organisasi kemahasiswaan, organisasi
yang paling banyak diikuti oleh
responden adalah Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah FKIK UMSU (IMM
FKIK UMSU) sebanyak 29 responden
(34,52%), diikuti oleh Tim Bantuan
Medis FKIK UMSU (TBM FKIK
UMSU) sebanyak 28 responden
(33,33%). Namun demikian, proporsi
ini hanya menggambarkan distribusi
responden dalam penelitian dan tidak
dapat diinterpretasikan sebagai
representasi jumlah anggota
sebenarnya di masing-masing
organisasi. Tingginya partisipasi pada
IMM dan TBM dapat dikaitkan
dengan karakteristik kedua organisasi

tersebut yang memiliki aktivitas rutin,
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peran sosial yang kuat, serta peluang
pengembangan diri yang luas bagi
mahasiswa kedokteran.

Ditinjau dari jumlah organisasi
yang diikuti, sebagian besar responden
hanya mengikuti satu organisasi
intrakampus, yaitu sebanyak 76 orang
(90,5%), sedangkan 8 orang (9,5%)
mengikuti lebih dari satu organisasi.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
mayoritas  mahasiswa  cenderung
membatasi  Kketerlibatan  organisasi
sebagai  strategi untuk menjaga
keseimbangan antara tuntutan
akademik dan aktivitas organisasi.?
Pembatasan jumlah organisasi yang
diikuti dapat mencerminkan
kemampuan mahasiswa dalam
melakukan manajemen waktu dan
prioritas, sehingga dapat
meminimalkan konflik peran yang
berpotensi meningkatkan stres
akademik.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa mayoritas responden
menempati jabatan sebagai anggota
biasa organisasi, yaitu sebanyak 46
mahasiswa (54,8%). Perbedaan jabatan

struktural dalam organisasi
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berimplikasi pada perbedaan tanggung
jawab dan tuntutan waktu. Jabatan
struktural inti  umumnya memiliki
beban kerja dan tanggung jawab yang
lebih besar dibandingkan anggota
biasa. Oleh karena itu, dominasi
responden sebagai anggota biasa
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa mungkin memilih peran
dengan tuntutan yang lebih ringan agar
tetap dapat menyeimbangkan
kewajiban akademik dan aktivitas
organisasi, serta mengurangi potensi
tekanan psikologis tambahan.?
Berdasarkan analisis domain stres
Medical

Questionnaire

menggunakan  instrumen

Student Stressor
(MSSQ), penelitian ini menemukan
bahwa stresor utama yang dialami
mahasiswa kedokteran adalah stresor
akademik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian ~ Suhartini  dkk.  yang
melaporkan bahwa domain Academic
Related Stressor (ARS) merupakan
kontributor  tertinggi  stres pada
mahasiswa kedokteran dibandingkan
domain stres lainnya. Tingginya stres
akademik dapat dipicu oleh berbagai

faktor, seperti beban belajar yang
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berat, tuntutan prestasi akademik,
kompetisi antar mahasiswa, ekspektasi
yang tinggi, serta ketakutan akan
kegagalan. Meskipun stres akademik
yang muncul tidak selalu berdampak
langsung pada fungsi kognitif, tingkat
stres yang tidak terkelola dengan baik
berpotensi menghambat proses
pembelajaran  dan  kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Dalam konteks
tertentu, stres juga dapat bersifat
adaptif dan memotivasi, namun tanpa
mekanisme koping yang efektif, stres
justru menjadi hambatan akademik.?2
Sementara itu, domain dengan nilai
rerata  terendah  adalah  Group
Activities Related Stressor (GARS).
Rendahnya nilai rerata GARS
menunjukkan bahwa aktivitas
kelompok dan interaksi organisasi
mahasiswa cenderung bersifat suportif
dan tidak menjadi sumber stres utama.
Hal ini mengindikasikan bahwa
lingkungan organisasi dan interaksi
sosial antar mahasiswa dapat berperan
sebagai sumber dukungan sosial.
Dukungan sosial yang baik diketahui
mampu menurunkan persepsi stres

karena individu merasa diterima,
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memiliki ~ ruang  untuk  berbagi
permasalahan,  serta  memperoleh
bantuan dan motivasi dari lingkungan
sekitarnya dalam menghadapi tuntutan
akademik maupun aktivitas
organisasi.?

Analisis hubungan antara keaktifan
berorganisasi dan  tingkat  stres
akademik menggunakan uji korelasi
Spearman menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik (p = 0,226; p > 0,05).
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh
bersifat negatif dan sangat lemah (p =
—0,134), yang

kecenderungan bahwa semakin aktif

mengindikasikan

mahasiswa berorganisasi, tingkat stres
akademik cenderung lebih rendah,
namun hubungan tersebut tidak
bermakna secara statistik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Trismanyanti
dkk. yang menyatakan bahwa tidak
ditemukannya hubungan signifikan
dapat disebabkan oleh adanya faktor
lain di luar variabel penelitian, seperti
kemampuan  manajemen  waktu,
dukungan  sosial, dan  kondisi

psikologis individu.?*
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Penelitian lain dengan jumlah
sampel yang lebih besar juga
melaporkan tidak adanya hubungan
bermakna antara keaktifan
berorganisasi dan  tingkat  stres
mahasiswa, meskipun variabel lain
seperti semester memiliki hubungan
yang signifikan dengan stres. Peneliti
tersebut menyimpulkan bahwa stres
tidak semata-mata dihasilkan oleh
tuntutan eksternal, termasuk aktivitas
organisasi, tetapi sangat dipengaruhi
oleh  mekanisme koping individu
dalam menghadapi tekanan.?
Penelitian di  Pondok Pesantren
Darussalam Purwokerto juga
menemukan bahwa keaktifan
berorganisasi tidak menjadi sumber
tekanan psikologis yang bermakna,
melainkan  justru memunculkan
perasaan antusias dan kesukarelaan.?®

Di sisi lain, beberapa penelitian
terdahulu  melaporkan hasil yang
berbeda, vyaitu adanya hubungan
signifikan dengan arah negatif antara
keaktifan berorganisasi dan tingkat
stres akademik. Penelitian di Program
Studi Pendidikan Kedokteran

Universitas Islam  Sultan  Agung
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menunjukkan bahwa semakin tinggi

keaktifan  berorganisasi,  semakin
rendah tingkat stres yang dialami
mahasiswa.  Organisasi  dipandang
sebagai sarana pelepasan stres dan
tempat memperoleh dukungan
emosional dari sesama mahasiswa
yang menghadapi tuntutan akademik
serupa.?’ Perbedaan hasil dengan
penelitian ini kemungkinan
dipengaruhi oleh perbedaan metode
penelitian, seperti penggunaan total
sampling serta karakteristik responden
yang merupakan mahasiswa angkatan
senior dengan tingkat adaptasi
akademik yang lebih baik.

Penelitian oleh Surury dkk. juga
menemukan bahwa mahasiswa yang
aktif berorganisasi memiliki risiko
stres yang lebih rendah dibandingkan
mahasiswa yang tidak berorganisasi.
Hal ini dikaitkan dengan kemampuan
manajemen waktu, pengalaman dalam
mengatasi masalah, serta jaringan
sosial yang lebih luas.?® Perbedaan
instrumen yang digunakan juga
berpotensi memengaruhi hasil,

mengingat penelitian tersebut

menggunakan DASS yang menilai
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stres secara umum, sedangkan
penelitian ini menggunakan MSSQ
yang lebih spesifik menilai stres

akademik.

Faktor lain yang dapat menjelaskan

tidak ditemukannya hubungan
signifikan adalah adversity
intelligence, yaitu kemampuan

individu dalam menghadapi dan
mengatasi kesulitan. Mahasiswa yang
aktif berorganisasi cenderung memiliki
adversity intelligence yang lebih baik,
sehingga mampu menoleransi dan
mengelola stres akademik secara lebih
adaptif.}* Selain itu, interaksi informal
di luar kegiatan organisasi, seperti
budaya berkumpul dan berbincang,
juga berkontribusi sebagai mekanisme
koping melalui dukungan sosial.?®
Namun demikian, tidak dapat
dipungkiri bahwa keaktifan
berorganisasi juga berpotensi
meningkatkan stres akademik apabila
mahasiswa tidak mampu mengelola
peran ganda secara efektif. Penelitian
Sari menunjukkan bahwa
ketidakmampuan menjalankan peran

akademik dan organisasi secara
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seimbang dapat menjadi sumber stres
tambahan®®  Hal  serupa  juga
dilaporkan  oleh  Kabiba, yang
menyatakan bahwa konflik peran dan
kegagalan dalam manajemen waktu
dapat menyebabkan keterlambatan
tugas akademik, kecemasan, dan stres
berkepanjangan.*

Oleh karena itu, pengelolaan stres
akademik menjadi aspek penting
dalam menjaga kesehatan mental dan
keberhasilan akademik mahasiswa.
Strategi koping yang efektif, seperti
manajemen waktu, penentuan
prioritas, serta pengurangan perilaku
menunda, terbukti dapat menurunkan
tingkat stres akademik.®* Selain itu,
konseling individual dan dukungan
sosial juga berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan emosional
mahasiswa.>

Keterbatasan penelitian ini terletak
pada desain  cross-sectional dan
penggunaan consecutive sampling,
sehingga hasil  penelitian  hanya
menggambarkan hubungan pada satu
waktu tertentu dan tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab akibat.

Faktor-faktor lain yang berpotensi

82

memengaruhi stres akademik, seperti
dukungan sosial, strategi koping,
motivasi  belajar, dan  kondisi
psikologis individu, belum diteliti
lebih lanjut dan berpotensi menjadi
variabel perancu. Selain itu, perbedaan
pemahaman responden terhadap item
kuesioner juga dapat memengaruhi

hasil penelitian.
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